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Pemetaan Stunting, Wasting, dan Obesitas Berdasarkan
Kondisi Geografis di Kota Palembang

Mapping of Stunting, Wasting and Obesity Based on
Geographic Conditionsin Palembang City

Abstrace
According to the Mnistry of Health, Idonesia is currensly facing a “triple
burden”™ issue, which inchdes a Pugf: prevalence gf shwting and wasting, as well as
other mutritional problems swch as obesity and micromurient dgffciencies. In
Paf&mbalg_.u the prevaience gf stioiting, wenting, and obesiy is ar 14. %6 7.50% o
nely. Indirectly, pecgraphical conditions are one of the factors
TfTeencing mutritiond status. The purpose af this research is to waderstand Ronw the
mapping of SIRfINE, WEImg, arad'obe..m occurrences in Palembang Ceity is based on
Itz geographical conditions. This is a quantitative study with a descriprive ecolegical
stidy desien wsing secondary data, which was subseguently analyced wsing OGIS
| sgfhware. The  popilation 1 fhis study includes il peddlers }‘_H_J_’quwn; wih - »[mm: [
1 .P?G i n r X
research indicare that cases q,r‘:ﬁuir_:r_zf are predominaaly foind i denzely }?&jgm‘m = | Commmnt, [BAZ]: vior i aran ]
sub-districis along the riverbanis, forming clustered patterns. Cases of wasting are
STreguenly idetiffed in sub-districts with Iimited access fo markets, while cases gf
obesity are prevalent in areas with numerous restawrants and earerfes. Through this
mapping, Vinerable regions can be idenrfffed along with the fhactors and
characterisiics gf these areas that may igfTwence the sitwarion. This serves as an initial
step in determining appropriate and efffcient intervention pregrams and policies for
each speciffc region
Eaywords: Stunfing, wasting, obesity, mapping, geographical conditions

Abstrak
: Slemueut Momeontesolon Joossheton obsat ind Indonesia memegslami masslsh
“triple burden™, vaitu tingginya kasus stunting dan wasfing sarta mazalsh giz bampa
obazitas dan kalorsnean zat gizi miko. Prevalensi stunting di Kota Palsmbang barada
pada mmeka 14,3%, wasting 7,8%, dan obssitaz 5 6%, Secars tidak langsune, hondisi
geogafis mempaksn zslsh zatm faktor vane mempenearohi stame giz. Tujesn dari
| penalitisn ind adalsh unink mengatabid barsimans pemeataan kejadisn stunting, wastine,
dan obesitaz di Kota Palembang berdassrian kondizi gecerafismya Penalitisn ini
meorupskan penalitisn kosntitatif dengan dessin stodi ckoloei deskriptif mengrunakan



dats zalumdsr vang kemudian disnsliziz dengan sgfhrare OQGIS. Populasi pada
penalitisn ind adalsh saluruh balita yvang ada di Kota Palsmbang dengan sampal balita
shunting, wasting, dan obssitas vang ada di Kota Palsmbang. Hasil dari penslitian
manumjuklan bahwa kasus stunting banyak ditemulan pada wilaysh kacamatan padat
penduduk di bantaran sungsi dan membstuk pola mengalompol:, kasus wasting banyak
ditemui pada wilaysh kecamatan dengan kstsresdiasn jumlsh pasar vang s=dikit, dan
kasuz obesitas banysk ditemui pada wilapsh yang memiliki banysk memsh
makan'restoran. Demean dilalukannya pemstasn ind dapat diidentifikssi wilayah-
wilaysh vang lebih rentsn bessrta fSktor dan kasralteriztik wilaysh terssbut yane
mungkin mempanesruhinys 2obagai langksh awsl dalsm menentuksn program dan
ksbijaksn penangenlangan vang tapat dan efisien untuk masing-masing wilaysh,
Kata Kund: 5tunting, wasting, obesitas, psmetasn geoerafiz

Pendabmlwpe 1.

Salsh zatu masalsh keschatan yvang masih banysk terjadi hingea saat ind adalsh
pemazalshan gizi. Pemasalshan tersebut terdin dani kelawsnesn gizl, kelabiban giz,
denda—pads tshun 2020 sshesar 21% atan sstara dengan 149,21 —juta anak menderita
stunting, & T atan 45,4 juE snak menderita wasting, dan ssbesar 3, 7% atan 38,9 juta
ansk mendarita obazitas. [ Indonssiz Ebardasarksn Haeil Survei Stats Gizi Indonesia
{5 5GI) tshum 2022, stunting memilili prevalansi paling tinggi jila dibandinglan denen
prevalonsi wasting, wndemeeighr, dan soverwerghr. Pravalonsi stunting di Indonasia
adslsh zshazar 11,6%, ssdamglban prevelsnsi wasting ssbessr 7,7% dan pesvalsmsi
obasitas sshezar 3,5%. Untuk wilaysh Sumatsrs Selatan sendin, prevalsnsi stunting
mazih barada padaangka 18 8%, wasting §, 8%, dan obesitas 4, 2%, Prevalansi shunting
di Kota Palsmbang berada pada angka 14,3%, wasting 7,8%, dan obasitas 5,6% (1)

[ndomasia mengslami masslsh “rriple burden”, ¥aitu tingginya kasms stunting
{tinggi badan rendsh menrut weid) dan wasting (borat badan rendsh menurot tingei
badsn) serta mazalsh gizl berupa obasitas (kalshihan berat badan) dan kelowanesn zat
jangka panjangz pada kssshatan dan perbembangan ek :shingzs menyshablan
panuruman kualitas sumbser daya manusia Selama ind stunting lsbih sering dijadikan
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prioritas dibandingkan dengan permasalahan lainnva, padahal wasting dan obasitas juga
akan berdampak pada tumbuh kembane dan kesshatan anak. Terdapat dua faktor vang
mempangaruhi status gizi balita khusunva sturting, vaitn faktor spesifik (langsung) dan
faktor sensitif (tidak langsung), dimans intervensi spasifik hanva mensurangi separtiea
masalsh stunting di dunia dan sisanva parlu diatasi melalui intervensi sensitif {3).

Szcara tidak langsung, keondisi gsografis merupakan salah satn faktor vang
mempangaruhi status gizi. Indenssia adalsh nepara dengan kondisi gzografis vang
sangat beragam_ mulsi dari dasrah pegunungan hingea dasrsh pantai. Setiap wilayah
memiliki karaktaristik vang berbeda-bada, termasuk kstersedissn sumber dava dan
Lkondisilingkungsn vang dapat mempengaruhi ketarsadissn pansan dan keschatananal.
Kota Palembang adalsh kota vang terletak di Provinsi Sumatera Szlatan, Indonesia
dengan topografi berupa wilavsh dataran rendah wang berpotensi sebagai kawsasan
permukiman dan termasuk ke dalam kavwasan pesisirkarans beradadi tapi Sungai hMusi.
Wilawvah Elzota Palembang memilili luas selitar 400,61 km® -dan barada 8§ meter di atas
parmukaan laut (4.

Peznslitian tentang pamstssn stunting sudah permah dilakukan di Ethiopia,
dengan hasil vang menunjukkan ketidakmeratsan persebaran stunting di wilavah
tarsebut (3). Salanjutnwva di lokasi vang sama kambali dilakukan penslitian dengan
mengeunakan data—sat tshun 2019 dan memperolsh hasil vang serupa dimans
penvebaran kasus stunting tidak merata (6). Hal ini mungkin dipsngaruhi olsh faktor
eeogprafis dan iklimnva dimsna wilaysh dengan Lkasus stunting vang tinggi memiliki
Lkeasaman wvang -tidak cocok untuk produksi tanaman sshingss -dapat menvebablkan
Lekuranesn pangan dan kelaparan di maswvarakat vang tentunva jugs berpengamhb pada
snsk-anaknya Pamsatasn dan analisis stunting jugs dilskulkan di Kabupaten hisngearai
dengan hasil vang menunjukksn bahwa prevalsnsi stunting meningkat di wilavah
padesaan dan padat penduduk (7). Szlain itn, Sanam, Manvurung, dan Pumawan {2021)
juga melakukan penslitian vang serupa -di wilavah kerja Puskesmas Bati dengan hasil
wang menunjukan bahwa sebasar 119 kasus stunting tarsebar -pada seluruh desa di
wilaysh karja Puskesmas Bati dengan lokasi ssosrafis mumsh vang berads di dataran
labih tingpi daripada sumber air sehinssadimana aksas air bersih masih sulit (8).
Bardasarkan penelitisn wang telsh dilakuksn di Tanzsnia, didapatksn hasil bahws
prevalensi wasting pada balita labih tingei di wilavah dataran rendah (9). Selain itu,



berdasarkan panelitian vang dilskukan di Poonamallse mepunjukkan di wilavah
pedasaanlabihbamvak ditermbkan kasus obasitas dibandingan kasus kurang gizi (10).

Pemetaan ksjadisn stunting, wasting, dan obesitas dapat membantu
mengidentifikasi wilavah-wilavah dangan tinglat kejadian vang tingei. Mamun,
parnstaan terssbut masih sadikit dilakukan di Indonssia khususnya dalam cakupan
kabupatankota. Pemetaa.n kejadian stunting, wasting, dan obasitas perlu dilakulan
schingea dapat membantu mengidantificasi wilavah-wilavsh rang lsbh rantan besarta

faktor-faktor -dan karakteristik wilayah vang mungkin meampengarmhinyva sebagai
langkah avwal dalammensmtukan program dan kebijakan penangrulangan vang tapat
dan efisisnuntuk masing-masing wilavah. Olzh karena itn, tujuan dari penslitian ini
adalsh mangstaln bagsimans pemetaan kejsdian stunting, wasting, dan obasitas di
Kota Palembang berdasarkan kondisi geografisnva.

Penalitian ini marupakan panaitian kusntitatif densan dasain -ekologi deskaiptif
untuk mensgamhbarkan bagaimana distribusi kajadisn shmting, wasting, dan obasitas di

Agustus 2023,

Populasi pada panelitisn ini adalsh salunh balita vang ada di Kota Palambang
dengan sampel balita stunting, wasting, dan obesitas vangs ada di Kota Palambang.
Panslitian ini mengeunakan data sekundar bammpajumlah kasus stunting, wasting, dan

Sumatara Selatan. Dhata kondisi seografis vang meliputi kepadatan penduduk dan
ketersedisan pelavansn keschatan didapatkan dari data EPS Kota Palembang serta data
jaringan sungsi, sebaran PDAN, dan ketersedisan pasar didapatkan dari websire
Gzoportal Palambang. Kasus stunting, wastng, dan obasitas t:l-ikateg:-ril:m menjadi ﬁga]_, 4 :

"

delapan berdazsrkan ketentnan BPS. Kemudian pengolahan data dilakuksn dsngan
mengrunakann sofheare QGIS.
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Tabel 1. Kepadatan Penduduk dan Jumlah Pelayanan Kezehatan di Kota

Pa]eml:and ______________________________ - »[c-unmnt [RALS]: 20237 Emibuhkan
wdun
Kecamatan Kepadatan pendudul: per lan® Jumlah Pelayanan Kesehatan

Alang-zlangLebar 3183 3
Bakit Escil 3a02 4
Gandus 1145 1
Dir Barat I 1302 11
Dir Barat IT 10837

Dir Timnr I 10211 §
Dir Timur I 1923 1
Tir Timus T 4942 2
Jakzharing 10071 2
Eazlidani 4601 5
Esmuning Baa3 5
Eertapati 2212 4
Flzjn LELE 4
Eaka 6353 2
Ssheranz Uln I 11233 4
Ssheramz Uln IO 2480 3
Sematang Borang 1691 p
Snkarami 3823 g

Kondisi Geografis wvang digunaksn adalah data kepadatan penduduk,
Latersediasn pelavanan lkeszhatsn, jaringsn sungai, dan sebaran PDAM. Tabel 1
menunjukan kepadatan penduduk dan jurnlsh palayansn kasshatan pada masing-masing
Lkecamatan di Kota Palembang Kescamatan paling padat penduduk adalah Kacamatan
Sebrang Ulu I dan pelavanan kesshatan banvak tersedia di Kacamatan Ilir Barat I
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Gambar 1. Peta Kondisi Geografis di Kota Palembang

Kapadatan panduduk par-wilavah kacamatan di Kota Palembang dibagi menjadi
delapan katsgori vang ditunjukkan dengan kegslapan wama, vaitu semakin galapnya
warna vang ada di pasta, maka ssamakin padat penduduk di wilayah terssbut. Dari
gambar 1 diketshui bahwa kepadatan panduduk tertingsi ada di Kecamatan Szbarang
Ulu I, sebanvak 11233 jiwa’km® dan kepadatan penduduk tersndsh terlatsk di
Kscamatan Gandus, ssbanvak 1145 jiwakm®. Pslayanan kesehatan paling banyak
ditamui di Kacamatan Ilir Barat I dan paling sedikitdi Kecamatan Gandus. Kebaradaan
pasar balum tersabar secara merata di saluruh wilavah kecamatan. Pipa PDAM hampir
tersabar merata di semua kacamatan dan jaringan sungai tarlihat malewati wilaysh
Kacamatan Gandus, Kartapati, Ilir Timur I, Ilir Timur II, Ilir Timur III, Ilir Barat IT,
Sebarang Ulu I, Seberang Ulu II, Bukit Kacil, Jakabaring, Kalidoni, dan Plaju.

Tabel 2. Kazus Stunting, Wasting, dan Obesitas per-Kecamatan di Kota

Palembang
Keaman  Balits  ©Balitn g SBalin RISl toBalit
Stunting Wasting  VHEE  Qpesitys  ODEsitas
Alang-alanzLebar 25 04 19 03 0 0
Bukit Kzcil 32 11 20 07 0 0
Gandus 12 04 12 02 1 0.02

DirBarat T 7] 05 2 03 80 0.96



D Barat T 15 03 16 04 1 0.02

Dir Timusr I 12 02 15 03 3 003
Tis Timue I 40 0e 71 13 10 017
Tlis Ticus IT 2 0.6 36 08 111 155
Jakzbaring 43 T 19 03 5 005
Kalidoni 37 04 56 06 5 0.08
Kemuning 2% 04 5 0.1 4 0.05
Rertapati 5 07 36 08 2 004
Plzju 35 05 14 02 0 0

Sako 27 03 21 03 0 0

Seberanz Ulul 70 14 25 035 3 04
Ssberans UluTl 7 10 26 04 2 0.03
Sematmg Boang 2 06 17 04 3 0.08
S 40 02 415 18 15 0.08

Tabszl 2 menunjukkandata jumlah kasus serta pravalensi stunting, wasting, dan
obesitas di Kota Palambang. Dari tabal tarsebut. kasus stunting paling banyvak terdapat
di Kecamatan Saberang Ulu I, kasus wasting paling banvak terdapat di Kacamatan
Sukarami, dan kasus obasitas paling banvak terdapat di Kecamatan Ilir Timur ITI.
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Gambar 2, Peta Kasus Stunting per-Kecamatan Berdasarkan Kondisi Geografis di
Kota Palembane



Bardasarkan psmetaan tersebut. dapat dikstahui bahwa wilayah dengan wams
pakat atau memiliki pravalensi stunting 1%-1.4% tardapat di wilayah Kacamatan
Szbarang Ulu I sabesar 1.4% sarta di wilaysh Kecamatan Bukit Kacil sebasar 1,1%.
Sedangkan wilavsh dengan kasus stunting paling sadikit dengan pravalensi 0,2%

g Ayl Ay~ gl

wilayah kecamatan dengan kepadatan psnduduk lbih dari 8500 jiwakm’.
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Gambar 3. Peta Kasus Wasting per-Kecamatan Berdasarkan Kondizi Geografis di
Kota Palembang

Bardasarkan pametaan tarsebut dapat diketshui bahwa wilayah dengan wama
pekat atay memiliki prevalansi wating [1.23F6-1,8% terdapat di wilavah Kscamatan
Sukarami ssbasar 1,8% dan di wilavah Kecamatan Ilir Timur II ssbesar 1,3%.
Sadangkan kasus wasting paling sadikit dangan pravalansi 0,1% terdapat di Kecamatan
Kemuning. Bardasarkan pata tersebut, kasus wasting banvak ditemui pada wilavsh

kecamatan dengan ketarsadisan pasar vang hanva sadikit.
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Gambar 4, Peta Kazus QObesitas per-Kecamatan Berdazarkan Kondizi Geografiz di
Kota Palembang

Bardasarkan pamataan tarsebut. dapat diketahui bahwa wilavah dengan wama
pekat atau memiliki pravalensi obasitas 1,03%-1,55% terdapat di wilavah Kecamatan
Ilir Timur IIT sebasar 1,53%. Terdapat empat kacamatan tanpa kasus obasitas, vaitu
Kacamatan Alang-Alang Lebar, Bukit Karil, Plaju, dan Sake.

Pembahazan

[Fumla.hksjus stunting paling banvak tardapat di Kecamatan Ssberang Ulu I dan
Bukit Elkacil dengan prewvalansi 1%6-1,4%, kasus wasting paling banvak terdapat di
Kacamatan Sukarami dan Ilir Timur II dengan prevalensi 1,23%-1,8%, dan kasus
obasitas paling banvak tardapat di Kacamatan Ilir Timur IIT dengan prevalensi 1,03%-
158%)

Easus stunting banyak ditemui pada wilayah vang berdekatan, vaitu di bantaran
sungsi serta wilaysh kecamatan dengan kepadatm pendudul: lebih dari 8500 fiwadm] .
Penemuan ini menunjukkan hasil vang sama dengan penelitian vang dilakukan di Jawa
Barat pada tahun 2021 wang menunjukkan bahwa pravalansi stunting di Jawa Barat
meangzlompok sesuai dengan wilavah kabupaten/kota vang bardzkatan (11). Panslitian
wvang dilakulan di Kabupaten Bangli pada tahun 2019 juga manunjukkan hal vang sama
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dimsna ksjadisn stunting mengslompok di beberapa dasrah (12). Ksjadian stunting
wang mengelompok ini dapat terjadi karena pada wilavsh vang bardskatan cenderung
memiliki karakteristik wvang sama, baik dari maswvarakat, Lebisssan, hingea
lingluneannwa. Saperti halnwva di bantarsn sungai vang masvarakatmea cendemne masih
banvak memanfaatlan sir sungsi sebagsi sumber air bersih dalam kshidupan sshari-
hari. ﬁetdasm’kam data BPS tahun 2022, jumlsh palangpan PDAM serta air vang
disalurkan cendsrung hanya sadikit di wilaysah kecamatan dengan kasus stunting vang
tingei. Sebaliknva, jumlah pelangean PDAN serta jumlsh air wang disalurksn paling
banvak terdapat di wilawah kecarnatan denpan kasus stunting vang randah {13). Salain
itu, temuan bahwa stunting terdapat pada wilavah dengan kepadatan penduduk vang
tingei juga sama dengan temusn vang didapatlan dari penslitian di Mangearai pada
tahun 2016 yang menunjulkkan bahwa stunting banyak ditamukan pada wilayah padat
pendnduk dan padesasn (14}]

Wasting merupskan hasil dari kekurangan gizi akut dimans psmenuhan gizi

sangat dipengarmhi olsh ketersedisan pangan. Ksjadian wasting banvak ditermnui pada
wilavah kacamatan dangan betersadiasn -jumlah pasar vang sadikit. Tingeinva wasting
pada wilavah tersebut munekin saja tarjadi karsna adanva kesulitan masvarakat dalam
mengaksas pangan Larens jumlsh pasar vang tarbatas di wilavah tersebut Dalam
Fancana Aksi Masional Pangan dan (=i Tehun 2021-2024 dissbutkan bahwsa aksses
terhadap pasar merupakan salah satu faktor penvebab dasar di tingkat masvarakat vang
mempeangaruhi status gizi (15). Namun, ketersediaan pangan juga erat kaitannva dengan
kondisi skonomi, -serta pengsluaran pangan suatu keluarga hMenurut Soedarsone dan
Sumarni {2021}, keluarea dangan pengsluaran pangan vang randsh lebih banvak pada
kaluarea dengan balita wasting {16].

Berdasarksn dats dari BPS tshun 2022, diketshui bahwa pada wilavsh
kecamatan Ilir Timur III dan Ilir Barat I deangan warna mersh pekat dan oranve pada
peta memiliki banwvak rumah makan/rastoran, vaitu sebanvak 349 dan 444 tempat. Hal
ini mungkin menjadi salah satu panwvebab dari kajadian obasitas tarsebut karana orang
tus mungkin sajs jadi lebih sering membeali makanan wvang akan diberikan kepada anak
dirumah makan/restoran sehinges kandungan atsn asupan vang masuk ke tubuh anak
tidak sesuai, apalagi saatini terdapat banwvak rumsh malksn vang menjual makanan cepat

saji. Menurut Mulvana dan Farida (2022) faktor vang mempengarubi peningkatan risiko
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obesitas pada balita adalah pola pemberian makan wang meliputi jenis makanan,

wangdilakukan di Naw York City jugs menimjuklkan bahwa setiap ansk dsngan jarak
0,1 mil lebih dekat menujurastoran cepat saji memilikizsserinckatlas risiko obasitas
sabasar 0,6 parsan (18).

Sementars itn, menunt Sitangeane, Purba, Emilia Mutiara danIngtvas (2022),
Temuaan tarsebut sajalan dengan dengan hasil pemetasn pada penslitian ini vang
menunjukan bshwakecamatan dengankasus stuntine, wasting, dan obasitas vans tingsi
sebenarmva telah memiliki ketersedizan pelavanan kesshatan di wilavahnva, Hal ini
mungkin tarjadi karena pelavanan kesshatan balum dimanfastlan secars maksimal.
Faltor-faktor lain wang berasal dari internal dan sksternal dari orang tus balita juga
dapat mempensarubi pemanfaatan pelavanan kesshatan. Seperti pada penslitian vang
dilakulan Mauliza Hlearvina dan Malts (2022) vane menarmilkan bahwarmasih ads ibu
balitsa vang tidak memberikan imunisasi karena larangsn suaminwva {20). Szcara
kesaluruhan temuan dalam penslitian ini memiliki banvak kesamasn dengan temuan

studi tardshuln terksit peamstasn wastine dan obesitas pada balits berdasarkan kondisi
geografisnva kamnapenalitin vane membahssal hal ini masih sangst lasskatarhatas.

Kezimpulan

Kasus stunting banmvak ditermban pada wilavah kecamatan padat pendudulk di
bantaran sungai dan membstuk polamengslompok. [{ecamtan dengsn kasus stunting
wang tingei memiliki jumlsh pelanggan PDAN dan jumlsh sir vang dialirkan paling
jumlsh pasar vane sedikit. Hal ini dapat terjadi karena aksas terhadap pasar mermupakan
salah satu faktor pemvebab dasar di tingkat masvarakat vans mempengaruhi status gizi
faktor karena kondisi ekonomi juga berpengaruh erat pada Lketsrsedisan pangan
keluargas, Sedangkan kasus obesitas banwak terdapat pada wilavah vang memiliki
banvak rumah makan'rastoran sshinges memungkinkan orang labih sering dan labih
mudah mangaksas ataun membeli makansn di rumah makan vang tentunva akan
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berpangamh jues pada pola pembarian malkan vane maliputi fralomsi, jenis, dan jumlah

makanan sehingra asupan vang masuk tidak sesuai. Mamun, masih terdapat banvak

faktor-faktorlain vang mempensaruhi angks kajadian stunting, wasting, dan obesitas

wang dapat ditaliti lebih lanjut separti halnva detarminan pembearian ASI sksklusif,

status ekonomi, serta pola asuh. Upava penurunan kejadian stunting, wasting, dan

obesitas dapat difokuskan pads wilavah dengsn wama pskat pada psts vang

menandakan bahwa Lkasus di wilavsh tersebut tingei. Pemerintsh atan psmbuat
Lebijakan hendalrva memperhatiban kondisi geografis dan karakteristik di wilavah-
wilavah tersebut sebelum membuat suatu kebijakan.
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(Perbaikan dari penulis), 07 Desember 2023

Pemetaan Stunting, Wasting, dan Obesitas Berdasarkan
Kondisi Geografis di Kota Palembang

Mapping of Stunting, Wasting and Obesify Based on
Geographic Condifions in Palembang City

Abstracr

According to the Minizhy of Health, Indonesia iz cwvently facing a "miple
burden” izzue, which incindes a high prevalence of stunting and wasting, as well as
other nnrritional problems such az obesity and micronnmisnt deficiencies. In
Palembang City, the prevalence of siunting, wasting, and abesitv iz ar 14.3%, 7.5%, and
J.0%, respectively. Indirectly, geographical conditions are one aof the facrors
infinencing nutritional statms. The purpoze of thiz research iz to nnderstand how the
mapping of siunting, wasting, and ebesity accmrences in Palembang City iz based on
itz geographical conditions. Thiz iz a guantitative smdy with a descriptive ecological
singdy design nsing secondary data, which was subseguently analzed using OGIS
saftware. The population i thiz study inclndes all children inder 3 vears old-beddlers }"Jg

Palembang Citv, with samples consisting af children imder 3 vears oldlteddiers }l'r'rh T
=~ - { Comment [RAZE Lo & s

siunting. wasting, and abesitv. The resuits afthe research indicare that cazes of stunting
are predominantly found in densely populated sub-districtz along the riverbanks,
Sorming clustered patterns. Cases of wasting are freqguently identified in sub-disriciz
with lintited access to markets, while cazes of obesity are prevalent in areas with
numerons restanraniz and sateries. Throngh thiz mapping. vulnerable regions can be
identified. along with the factorz and characteriztics of these areas thar may influence
the situation. Thiz serves as an initial step in determining appropriate and gfficient
intervention program: and policies for sach specific region.

Eeywords: Smnting, wasting, ebesity, mapping, geographical conditions

Abstrak

Sast ini Indonssia mengalami masalsh “mriple burden™, vaitn tingeinva kasus
stunting dan wasting serta masalah gizi berupa obeasitas dan kelurangan =at gizi miloro.
Pravalansi stunting di Kota Palembang berada pads angka 14 3%, wasting 7,8%, dan
obasitas 5,6%. Sacara tidak langsung, kondisi geografis mearmpakan salah satu falktor
vang mempengaruhi status gizi. Tujuan dari panelitian ini adalah untulk mengstahui
bagaimana pemetasn kejadian stunting, wasting, dan obesitas di Kota Palembang
berdasarkan kondisi geografisnva. Penpslitisn ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan desain studi skologl deskriptif mengzunakan dats sekunder vang kemudian
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dianalisis dengan sofhrare QGIS. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh balita
vang ada di Kota Palambang dengan sampal balita stunting, wasting, dan obasitas vang
ada di Kota Palambang. Hasil dari penslitian menunjuklkan bahwa kasus stunting
banvak ditsmuksn pada wilavah kecamatan padat penduduk di bantaran sungsi dan
mambatuk pola mensslompolr, kasus wasting banvak ditarms pada wilawah kacamatan
dengan kstersediaanjumlsh pasarvang sadikit. dan kasus obesitas banvak diternui pada
wilavah vang memiliki bamvak momah makan ‘restommn. Dengan dilalukarmya pemetaan
ini dapat diidentifilasi wrilavah-wilawvah wvang lsbih rentan baserta faktor dan
karakteristilk wilavsh tersebit vane mungkinmempeangaruhinya sebagai langkah awal
dalam mensntukan programdan kebijaksn penansenlansan vang tepat dan afisisn nolk:
masing-rmasing wilavah.

Kata Kunci: Stunting, wasting, obesitas, pamestasn gzografis
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Salsh satn masalsh kesshatan vans masihbamrak terjadi hingea saat ini adalsh [t
permasalahan gizi. Permasalahan tersebut tardici dari kalebiban sizi dan kekuransan
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Wenurut WHO, UNICEF, dan World Bank pada tahun 2020 sebasar 22% atan satara (ool
dengan 149 2 juta ansk menderita stunting, 6, 7% atan 45,4 juta anak mendaritawasting,

dan sebasar 5 730 atau 318 9 juts ansk menderita obasitas. D4 Indonesia, berdasarkan

Hasil Surved Status Gizi Indonesia (S5GI) tahun 2022, stunting memiliki pravalsnsi

paling tingei jika dibandingksn dsngan prevalensi wasting, nndernveight dan

ovenreight. Pravalansi stunting di Indonssis adalsh sebesar 21 6%, sedangkan

pravalensi wasting sebesar 7, 7% dan pravalsnsi obesitas sebasar 3, 5%, Untuk wilavah

Sumatera Salatan sendiri, pravalansi stunting masih berada padaanglka 18,6%, wasting

6.9%, dan obasitas 4 2% Prevalensi stunting di Kota Palembang berads pads angka

14.3%, wasting 7.8%, dan obasitas 5 6% (1).
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penurunan kualitas sumber dava manusia. Selama ini stunting labih sering dijadikan
prioritas dibandinglan denean pammasalshan lainmea padshal wasting dan obesitas jugs
akan berdampak pads tombuhkembans dan kesshatan ansl Terdapat dus faktor vang
mempengarubi status gizi balita khusumes stunting, vaitn faktor spesifik (lanesime) dan
falrtor sensitif (tidsl lanpsune), dirmans intarvensi spasifilb hanva mengurangi separtiza
masalsh stunting di dunia dan sisanya parlu diatasi malslni intervensi sensitif (2.

Secara tidak langsung, kondisi geografis merupaksn salah satn faktor vang
mempsengaruhi status gizi. Indonsesia adalsh neeara dengan kondisi geografis vang
sangat berapam, mulsi dad dasrah pegnnungsn hingea dasrah pantai. Setiap wilavah
memiliki karaktanistik vang berbada-bada, termasuk ketersedisan sumber dava dan
kondisi linglimesn vang dapat mempenszruhi ketersedisan pansan dan kesshatananak,
Kota Palambang adalah kota wvang terletak di Provinsi Sumatara Selatan, Indonasia
dengsn topografi berupa wilavah datarsn randah vang berpotensi sebagai kavwasan
permukiman dantermasuk ke dalam kawasan pesisic karsna berada di tepd Sunsai hMusi
Wilavah Kota Palambane mamiliki luas sakitar4 00,61 k" dan barada & meter di atas
permukasn lant {3).

Penslitian tsntsng pametasn stunting sudah pemah dilakukan di Ethiopia,
dengan hasil vang menunjuklan ketidakmeratasn persebaran stunting di wilayah
terszbut {4). Selanjutnva di lokasi vang sama kembali dilakukan penslitian dangan
mengrunakan dataset tahun 2019 dan memperolsh hasil vang serupa dimana
penyebaran kasus shrting tidalk marata {3). Hal ini mungkin dipsngaruhi olzh faktor
gzoerafis dan iklimnva dimana wilavah dengan kasus stunting vang tingsi memiliki
keasaman vang tidak cocok untuk produksi tanaman sshingea dapat manvebablkan
kelkurangan pangsndan kelapamn di masyarakst vans tentumvajugs berpengaruh pada
anak-analmva, Pemetsan dananalisis stmting jugs dilakukan di Kabupaten hlangesarai
dengan hasil vang menunjukkan bahwa prevalsnsi stunting meningkat di wilavah
padesaan danpadat panduduk {£). Selainitn, Sanam Manvnme, danPumawan (2021)
juea melakukan penslitian vang semupa di wilavah kerja Puskssmas Bati deangan hasil
vang menunjukan bahwa sebasar 119 kasus stunting tersebar pada seluruh dasa di
wilawsh karjs Puskssmas Bati dsngan lokasi ssoerafis mumsh vang barada di datsran
lebih tinggi daripada sumberair dimans akses air bersih masih sulit (7). Berdasarkan
pensalitian vangtalah dilakulkan di Tanzania didspatlan hasil bahwa prevalansi wasting



pada balita l=hih tinggi di wilavah dataran rendah (8. Szlain itu, berdasadean pansalitian
vang dilskuksn di Poonamallse menunjukkan di wilavah pedssaan lebih banwvak
ditarnukan kasus obesitas dibandingan kasus kurang gizi {9).

Pemetaan ksjadisn stunting, wasting, dan
mengidantifilasi wilavah-wilavah denean tingkat kejadian vang tinggi basarta faktor-
faktor dan karalteristik wilavah vans munskin mempensarvhinva sebaesi lanskah awal
dalam mepantulan prosram dan kabijakan pepanssnlansan vans tapat dan afisisn untul:
masins-masing wilavah. Mamun, psmstasn tarsebut masih sedikit dilakukan di

va dalam cakupan ksbupaten/lrots ometass lajndisn chuntine

obasitas dapat membantn

Indonesia khusus

karenas itn, tujuan dari penalitisn ini adalsh mangatahui bagsimana pemetsan kejadisn
stunting, wasting, dan obesitas di Kota Palembang berdasarkan kondisi geografisnva.

Peznslitian ini merupaksn penaitian kuantitatif denean desainekologi daslriptif
untuk mengeambarkan basaimana distribusi kejadian stunting, wasting, dan obesitas di
Kota Palembane berdssarkan kondisi geoprafimya serts mensanalisispsssseeest] -
kermmelinam korslasimea. Penslitian mi dilskulsn sepanjane talmn 20232 bada 18

dianalisis pada bulan Agustus 2023,

Populasi padapenelitian ini adalah seluruh balita vang ada di Kota Palambang
dengan sampel balita stunting, wasting, dan obesitas vang ada di Kota Palembang.
Penslitian ini mengeunalken data seomdarberupa jumlabhkasus stunting, wasting, dan
obasitas vang didapatkan dari Elsktronik-Pancatatan dan Palaporan Gizi Berbasis
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dan ketersedisan pasar didspatkan dari website Geoportal Palembang. Kasus stunting,
wasting, dan obesitas Hdkategbﬂ]mn menjadi tips bardasarkan pravalansinva, vaitu

tinzei, sedans, dan rendsh densan menzsunskban perdasadsan pethitmesn QGIS, | - { Comment [RALIE Apw st ]

keles dmeon renten nilsi v same. pSedmgemn Lepadatan penducul: dicatemprican . - {Cmmeelonin dves
menjadi delapanbardasarkan ketentuan BPS. Kemudian pengolahan data dilakulan “-’"P"""";":f:""‘ L {‘“‘.“"‘
dengan mengennakann soffware QGILS. Papalitianini talah lulus atik dari Komisi Etil o

Fakultas Fasshatan Masvarakat Upivaersitas Sriwijava depnsan  nomer

166/TUNS. FEMTU.EEEI023.
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Bardasarkan data E-PPGENM Dinas Kasshatan Provinsi Sumatsra Selatan jumlah balita ‘.[F Prr—— ]
stunting sabanvak 623 anal balita wasting sesbanvalk 839 anal. dan balita obasitas
sabanvak 245 anak.

Tabel 1. Kepadatan Penduduk dan Jumlah Pelayanan Kezehatan di Kota

Palembang Talun 2023 .- »[hc:--tlmah 20237 Esbubtkan
Kecamatan Kepadatan pendudul: per lm®  Jumlah Pelayanan Kesehatan

Alanz-zlanzLebar 3183 3

Bukit E=acil 3a02 4

Gandus 1145 1

Tlir Bagat I 1302 11

Tlir Barat II 10837 1

Tir Timur I 10211 [

Tir Timnsr IT Ta13 7

Tlis Timur T 4042 2

Jakabaring 104071 2

Kalidoni 44601 3

Esmuning Baons 5

E=rtapati 2212 4

Mzin 8345 4

Eakao 6353 2

Seheransz Tl I 11233 4

SsheranszT7ln I 2400 3

Samatang Barang 1491 2

Enkarami 3823 2




Kondisi (Geografis wang disunskan adalsh dats kepadatan pesndudulk,
ketersedisan pelavanan kesshatsn jaringsn sungsi, dan ssbaran PDAD Tabel 1
menunjukan kepadatan penduduk dan jumlah palayanan kasshatan pada masine-masing
kacamatan di Kota Palembang Kecamatanpaling padat penduduk adslsh Kecamatan
Sebrang Ulu I dan pelavansn kesehatan banvak tersedia di Kecamatan Ilir Barat .
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CGambar 1. Peta Kondizi Geografiz di Kota Palembang

Kezpadatan penduduk per-wilavah kecamatan di Kota Palembane dibagi menjadi
delapan katzpori vane ditunjukdcan denpan kagslapan wamma, vaitu semalkin gelapnva
warna vang ada di psta, maks semalkin padat penduduk di wilavsh tersebut. Diari
gambar | diketahui balrwa kepadatan penduduk tertingei ada di Kscamatan Ssberang
Ul I sebanvak 11233 jiwalkm® dan kepadatan pendudul tersndsh tarlstal di
Escamatsn Gandus, sebanvak 1145 jiva’km®. Pelavanan kesehatan paling banvak
diternui di Kecamatan Ilir Barat] dan paling sadikit di Kecamatan Gandus. Ksbaradaan
pasar balum terssbar sacaramarata di salumhb wilavahkecamatan. Pipa PDAM hampir
tersebar merata di semua kecamatan dan jaringan sungai terlihat melewati wilavah
Kacamatan Gandus, Kartapati, Ilir Timur I, Ilir Timur IT, Ilir Timur ITT, Iir Barat IT,

Sebarang Ulu I, Sebarang Ulu II, Bukit Kecil, Jakabaring, Kalidoni, dan Plaju.

Tabel 1. Kasas Stunting, Wasting, dan Obesitas per-Kecamatan di Kota




Keca Jumlab gy gy TR paie TERIAR g gt
patan Balita — cpynting BB  gepcting  BAB peciia
Stunting Wasting Obesitas

AlmzalamzLebar 23 04 19 03 0 0

Bukit Kecil 32 11 20 07 o D

Gandus 10 04 12 02 1 .02
Tlis Barat [ 42 05 22 03 80 nog
Tlir Barst IT 15 03 16 04 1 0,02
Tlis Tizus T 10 04 15 03 3 0.03
Tlis Tismos I 40 02 71 13 10 017
Tlis Tismus I 2 06 38 08 111 153
Jaksbaring 43 07 19 03 5 005
Ealidoni 37 04 58 04 5 008
Eemunine 24 04 5 0.1 4 005
Kertapati 32 07 3§ 08 2 0.04
Plsjn 33 05 14 02 o D

. 27 03 21 03 o 0

SeheranzUlul 70 14 23 035 3 04
SeberanzUln I 1 14 28 04 2 0.03
Sematans Borang 2 06 17 04 3 .08
P— 49 02 413 11 15 008

Tabel 2 menunjukkan data jumlah kasus sarta prevalansi stunting, wasting, dan
obasitas di Kota Palambane. Diari tabal tarsebut, kasus stunting paling banvak terdapat
di Kacamatsn Seberang Ulu I, kasus wasting paling banwvak terdapat di Kacamatan
Sukarami, dan kasus obesitas paling banwak terdapat di Kscamatan Ilir Timur IT1.
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Gambar 2. Peta Kasus Stunting per-Kecamatan Berdasarkan Kondisi Geografiz di
Kota Palembang

Berdasarkanpemsataanterssbut, dapat dikatahui bahwa wilaysh dengan wama

pakat atau memiliki pravalensi stunting 1%-1.4% terdapat di wilaysh Kascamatan

Seberang Ulu I sebasar 1.4% sarta di wilavah Kacamatan Bukit Kacil sebesar 1,1%.
Sadangkan wilavah dangan kasus stunting paling sedikit dengan prevalensi 0.2%

[RAL7): wolunid ]

ditermui pada |wilavah vang salins berdekatan] vaity di banteran sungai serts wilavah .- '[;4

[RALE): Houck [ ]

kecamatan dengan kepadatan penduduk lsbih dari 8500 jiwakm®.
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Gambar 3, Peta Kasus Wasting per-Kecamatan Berdasarkan Kondisi Geografis di

Bardasarkanpamataanterssbut dapat diketahui bahwa wilavsh dengan wama

Kota Palembang

° 25 S
—

pekat stsu memiliki prevalensi wating [L 23%-1.8% terdspat di wilaysh Kecamatan . - {Comment [RA19): Scoms pupon

Sukarami sebasar 1,8% dan di wilayah Kacamatan Ilir Timur II sebesar 1,3%.
Sadangkan kasus wasting paling sadikit densan pravalensi 0, 1% terdapat di Kacamatan
Kamuning. Berdasarkan pata tarsebut, kasus wasting banvak ditsmui pada wilayah

kecamastan dengan katersadiaan pasar vang hanva sadikit.

koasotonkan. | dust doonul
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Gambar 4. Peta Kasus Obesitas per-Kecamatan Berdazarkan Kondizi Geografiz di
Kota Palembang
Berdasarkan pamstaan terssbut, dapat diketahui bahwa vwilavah dengan warma
pekat atan memiliki pravalsnsi obasitas 1,03%-1,55% terdapat di wilavah Kecamatan
Ilir Timur ITT sebasar 1,55%. Tardapat empat kecamatan tanpa kasus obasitas, vaitn
Kacamatan Alang-Alang Labar, Bukit Kacil, Flaju, dan Sako.

Pembahazan

Fasuj sturting bamyak ditermi meansalompok pada wilayah yvang bardakatan,

waitn di bantaran sumgai sarta wilavah kecamatsn denean kapadatan pendudnk lebih dari
8300 jiwalkor), Penamuan ini mamnjullm hasil yang sams dngan pmalitim ymg
dilakulkan di Jawa Barat padatahun 2021 vans memmjuldcan bakera pravalensi stunting
di Javra Barat mengslompok sesuai dengan wilavah kabupatenkots vang berdskatan

{10). Penslitian wang dilakuksn di Kabupaten Bangli pada tshun 2019 juga

Comimeent [ RAZL]: | ki readundant
dimpgim bigyion Heosil Saien iggio dipdlih
stk wadn

1 Apu nedisandnya peadia wilkiy b yimy,
Y i sl sl

T




menunjukkan hal vang sama dimana kejadian stunting mengslompok di bebarapa
daarah (11). Kejadian shmting vang mangslompok ini dapat tarjadi kasna padawilaysh
wvang berdskatan cendenme memiliki karakteristik vang sama, baik dari maswvarakat,
kebiasasn, hingea lingkungannwa. Ssperti halnwa di bantarsn sungsi wang
masvarakatnya cendsming masih banyak memanfaatlan air sungai sebagai sumber air
bersih dalam kehidupan sshari-hari. ﬁerdaja:]:an data BPS tshun 2022, jumlah
pelangean PDAM serta air wang disalurksn cenderung hanwa sedikit di wilayah
kacamatan danganlkasus stunting vang tingei—Sabalilmya turmlak nalanesae DDA

kasusshmtinevanssandak (12). Hal ini manunjuklan balwvra Latarsadian air barsih di
wilayah tarsabut masih kurans. Salain itu, temuan bahwa stunting tardapat pada wilaysh
dengan kapadatan pendudnk vang tinggi jugs sama dengan temuan vang didapatlan dari
penslitian di Mangearai pada tahim 2012 £ vane manumjuklkan bahwa stunting banyak
ditermilan pada wilayah padat panduduk dan pedesaan (13)]

Wasting merupakan hasil dari kekurangan gizi akut dimana pemenuhan gizi
sangat dipengambi olsh ketarsediaan pangan. Ksjadian wasting banvak ditemui pada
wilayah kecamatan denganketarsadizan jumlsh pasar vang sadikit. Tingginva wasting
pada wilavah tarsebut munskin saja terjadi kerena adamrakesulitan masvarakat dalam
mengaksas pangan Lkarens jumlah pasar vang terbatas di wilawah tersebut. Dalam
Rancana Aksi Masional Pangandan Gizi Tahun 2021-2024 dissbutkan bahwa akses
terhadap pasar memipakan salah satn faltor penvebab dasar di tingkat masvarakat vang
mempangarubi status gizi (14). Namun, ketersediasn panesn juga erat kaitarmva densan

kondisiskonomi, sertapengslusran pansan suatu keluarss Menurt Sosdarsono dan
Sumarni {2021, kelnarga dangan penesluamn pangan vang randsah lebib banvak pada
keluarea dengan balita wasting (15).

Berdasarkan data dari BPS tshun 2022, dikestshui bahwa pada wilavah
kacamatan Ilir Timwr ITT dan Ilir Barat] dengan warna merah pekat dan oranve pada
peta memilili banysk mmsh maksn/mstomn, vaity ssbamval 349 dan 444 tempat. Hal
ini mungkin manjadi salah satupenwebab dari kejadian obesitas tersebut karena orang
tua mungkin saja jadi lebih serine membali makansn vane alean diberikan kepada anal
di rurnsh makan'restoran sehinggs kandunssn atsu asupsn vang masuk ks tubuh ansk
tidak sesuai, apalarsi sast ini terdapat banvak nmmah maksn vane menjual makansn capat
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saji. Manurut Mulyana danFarida {2022} faltor vans mempengambi peninskatan risiko
obasitas pada balita adalah pols pemberian makan vang meliputi jenis makanan,

frebuensi, dsn jumlsh maksnan mﬁ@%{q%‘?;{@ 1.008-1 :l.'.l_"i'_E_‘]]_ L '["m“::_llﬂlﬂl Cimbimkin i ]
N T
artimya h:u:-la pemberisn makan vans cendemne finzei lemsk dan sula secara tenus:  ©."  Formatbed: Incoresian ]
menemus dalam jumlsh vane banvak pada balita }igggt_gu;}:j]:}g_kiajtlap_ 5“i§1'_k_|:u_ g]_:le:s_i‘g_s_ l‘:[m ] ]
sebesar 1,04 kali (16). Penelitian vane dilakuksn di New York City juga menunjukksn | Ptk imetan - )
Comiment | RA2Z5] Pl posd:orn
bahwa satiap anak denganjarak 0,1 mil lzbih dekat memijn restomn cepat saji memiliki :::‘#‘;meﬂnﬁfﬁ
sy

risiko obasitas sebasar {6 parsen (17).

Sementars itn, menunst Sitangeang, Purba, Emilia, hMutiara danIngtvas (2022),
bidak ada hubmesn sienifikan sntars skses tefhadan palavanan kesshatan fengan stams .- '[mlr;u::ﬂmmuﬁum: pEr
gizi balita (18). Temuan terssbut sejalan dengan dengan hasil pemataan pada panelitian
ini vang menunjuksn bahwalkecamatan dengan kasus stunting, wasting, dan obesitas
wvang tingesi sebenarmratslah memilili ketersediaan palavanan kesshatan di wilavshmea.
Hal ini mungkin terjadi karena pelavanan Lkesshatan balum dimanfastkan secara
maksimal Faktor-faktor lain vang berasal dari internsl dan sksternal dari orang tua
balita jugs dapat mempengaruhi pemanfaatan pelavanan kesshatan. Seperti pada
penalitian vang dilakulkean Mauliza, Harvina dan Maltei (2022) vans mensrmikcan balma
masih ada ibu balita vane tidak memberilan imumisasi karana laransan suaminya {19).

. .- { Comment | RAZ7]: Robnm? I
'-1- Sk [RAZET ki

penalitian ini, vaitn besssa-kurangnyva infromasi studi terdshulu terkait pamataan
wasting dan obesitas pada balita berdasarkan kondisi gzografisnva karsna penelitian

kcierbabican sudi Conich, ko i aali
chologi, ok a spa koorralicannya?

vang meambahashal ini masih sangat tarbatas. Salain ite, papalitian ini menssunakan
studi akolozi sahineea hanva dapat malihat bamumekinan koralasinva dan tidal dapat

mezlihat kausalitasnva secara lanssune.

Kezmimpulan
Kasus stunting bamyvak ditermkan pada wilavah keacamatan padat pendudulk di
bantaran sunesai densankatarsadisanair barsih vans masih sadikit dan membetuk pola

mengzlompok.—fecamatan doncar Lacw S

leit] Kasus wasting bamvak | - { Comment [RAZ9]: ki wpei
------------------ nenpukng bl Koampubnnua nengkn

ditemui pada wilaysh kacamatan dsngan ketersedisan jumlsh pasarvang sedikit. Hal ini :.::.j :Lzﬂaﬁ“ﬂ :'::‘:-":__""‘::“"!"
dapat terjadi karenaakses terhadap paser merupakan salsh satu faktor panvebab dasardi




tinglkat masvarakst vans mempangaruhi status gizi sehingea kebutuhan pangan tidak
skonomijugs berpenearub erat pada ketersedisan pangan keluargs. Sedangkan kasus
obasitas bamvak tardapat pada wilavah vang memiliki banvak rumah makan/rastoran
sehingra mamungkinksn omng lebih sering dan lebihmudah mangaksas atan mambeali
makanan di rumsh maksn vane tentunva akan berpengaruh juss pada pola psmberian
malan vang meliputi fralomei, jenis, dan jumlahmalsman sehingea asupan vans masuk
tidak sesuai. Mamun, masih terdapat banvak faktor-faktor lain vang mempangaruhi
angka kejadian stunting, wasting, dan obesitas vang dapat ditaliti l=bih lanjut separti
halnva detarminan pernberian ASI aksklusif, status eskonomi, sarta pola asub. Upava
penurunan kajadisn stunting, wasting, dan obesitas dapat difekuskan pada wilayah
dengan wama pskat pada peta vang menandakan bahwa kasus di wilavah tersebut
tingei. Pernerintsh atan parobuat kebijalan handalrrs mermpedhatiban kondisi gzografis
dan karakteristik di wilavah-wilawah tersebut sebalum membuat sustn kabijakan.
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Pemetaan Stunting, Wasting, dan Obesitas Berdasarkan
Kondisi Geografis di Kota Palembang

Mapping of Stunting, Wasting and Obesity Based on
Geographic Conditions in Palembang City

Abstract
According to the Miniziry of Health, Indonesia iz cwrently facing a "triple
burden” izzue, which inclndes a high prevalence of stunting and wasting, as well as
other nufritional problems snch as obesity and micronntrient dgficiencies. In
Palembang Citv, the prevalence af stunting, wasting, and obesity iz ar 14.3%, 7.5%, and
3.0%, respectively. Indirectly. geographical condition: are one of the factors
influencing numitional stams. The purposs of this research iz to nnderstand how the
mapping of stunting, wasting, and o besity ocerorences in Palembang City iz bazed on
its geo graphical conditions. Thiz iz a guantitative study with a descriptive ecological
sindy desien nsing secondary data, which was subseguently analvzed nsing OGIS
saftwars. The papuiation in thiz smdy incldes all children inder 3 vears old-feddlers }"n .- '[DIITITUI'I:I“!.II Sohamin pa balita ]
Palenbang Citv, with sanples consisting af children nnder 3 1wars oldseddias }l'r'rP_J ) kit it 5}
stunting, wasting, and obesie. The resniiz af the research mdicare thar cases of snnting .~~~ 1 Comment [RAZ): Mo b 1
are predoninantly fonnd in denzely populated sub-disiricts along the riverbanks,
Jorming clustered patterns. Cases af wasting are frequently identified in sub-districiz
with linited access to marksts, while caszes of obesity are prevalent in areas with
numerons restanrants and sateies. Through thiz mapping, vulnerable regions can be
identified. alongwith the facters and characteristics af these areas thar may infinence
the situation. This zerves as an iniftal step in determining appropriate and gfficient
intervention prograwis and policies for each specific region.
Keywords: Stunting, wasting, obesity, mapping. geographical conditions

Abstrak

Sastini Indonasia mengalarni masalah “friple burden™, vaitn tingeinva kasus
stunting dan wasring serta masalah gizi berups obasitss dankelmmnean zat gizi mikro.
Pravalensi shmting di Kota Palembans barada pada anglka 14, 3%, wasting 7,8%, dan
obesitas 5 6%. Sacaratidak langsune, kbondisi geoprafis merupalkan salah satn faktor
vangmempengaruhi status gizi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatashni
bagaimans psmetaan kejadisn stunting, wasting, dan obesitas di Kota Palsmbang
berdasarkan keondisi geografisnva. Penslitian ini memupakan penslitian kuantitatif
denean dasain studi ekolosi daskrintif menssunakan dats sekunder vane kamudian



dianslisis dengan safhware (PGIS. Populasi pada penelitian ini adalsh sslurmh balita
vang ada di Kota Palembang dengan sampesl balita stumting, wasting, dan obesitas vang
ada di Kota Palembang. Hasil dari penslitisn manunjuklan bahwa kasus stunting
banwyak diternukan pada wilayah kecamatan padat penduduk di bantaran sungai dan
membeatuk pola mensslompok, kasus wasting banvak ditsrmsi pada wilawah kecamatan
dengan katarsedisanjumlsh pasarvang sedil-it, dan kasus obasitas banvak ditermui pada
wilawah vang memiliki bamvak rumsh makan/restomn. Dengan dilalukammva pemataan
ini dapat diidentifikasi wilavah-wilavah wang lsbih rentan beserts faktor dan
karakteristik wilawvah tersebut vane mungkin mempengambhbinva sebagai langkah aval
dalam mensntukan proeram dan kebijakan penanssulansan vane tepat dan afisizn unnk
masing-masing wilavah.

Kata Kunci: Stunting, wasting, obeasitas, pametasn, gzografis

- = Comment [ RA3]: Furbs peedim syl
sl sanlzdhy sasousi pundn pumal

Salsh satn masslshkesshatan vans masihbamyvak terjadi hinges saat ini adalsh [t
permasalahan gizi. Permasalshan tarsebut terdiri dari kslsbihan =izi dan kskuransan

zizi saperti stuntine dan wastinels ST TEris simi s i o oo | Comment [RAS): Swnig b
Menurut WHO, UNICEF, dan World Bank, pada tahun 2020 scbesar 22% ateu setara | aabsimasme |
dengan 149 2 juta anak mandarita stunting, 6, 730 atan 43,4 juta anak mendaritavwasting,

dan sebasar 3, 7% atan 389 juta anak mendarita obasitas. Di Indonsasia, bardasarkan

Hasil Surved Status Gizi Indonesia (SSGI) tshun 2022, stunting memiliki pravalsnsi

paling tinggi jika dibandingksn desngan prevalsnsi wasting, mnderweight. dan

overweight. Prevalansi stunting di Indonssia adalah sebasar 21.6%, sedangkan

pravalsnsi wasting sebesar 7, 7% danpravalsnsi obesitas sebesar 3,5%. Untuk wilavah

Sumatera Salatan sendiri, pravalsnsi stunting masih berada padaanglka 18, 6%, wasting

6,9%, dan obeasitas 4,2%. Prevalansi stunting di Kota Palembang barada pada angksa

14,3%, wasting 7.8%, dan obasitas 3,6% (1).
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penurunan kuslitas surnber daya manusia. Szlamas ini stunting lebih sering dijadikan
prioritas dibandingksn densan permmasalahan lainmva, padshal wasting dan obesitas juga
alkan berdampak padatumbuh kernbane dan keasshatan anal Tardapat dua faktor vang
mempengaruhi status gizi balita khusunva stuntine, vaitu faltor spesifik {lanesimg) dan
falktor sensitif (tidak langsung), dimana intervensi spesifikhanva mengurangl sepertizs
masalah stunting di dunia dan sisanva parlu diatasi malalui intervensi sensitif {2).

Secara tidak langsung, kondisi gsografis merupakan salah satu faktor vang
mempeangaruhi status gizi. Indonesia adalsh negara deangan Londisi grografis vang
sangat beragam, mulai dar dasrsh peeununean hingea dasrah pantai. Setiap wilavah
meamiliki karakteristik vang berbada-bada, termasuk katsrsadisan sumber dava dan
kondisilinglmesn vang dapat mempenesruhi ketarsadisan panean dan kasshatananal:
Kota Palembang adalah kota vang terletak di Provinsi Sumatera Selatan, Indonssia
dengan topografi berupa wilavah datsran rendsh vang berpotensi sebagai kawasan
permukimsan dan termasul- ke dalam kawasan pesisir karana barada di tepi Sunsai Musi
Wilavah Eota Palembane memiliki luas sekitar4 00,61 ko dan berada § meter di atas
permuksaan lant (3.

Peznslitian tsntang pemetaan stunting sudsh pemah dilakukan di Ethiopia,
dengan hasil vang menunjuklan keatidakmeratasn persebaran stunting di wilavah
tersabut {4). Selanjuinwa di lokasi vang sama kambali dilakukan penelitian dangan
mengzunakan dataset tshun 2019 dan memperclsh hasil vang serupa dimans
penvebarmn kass shmting tidak merata {3). Hal ini mungkin dipsngaruhi olsh faktor
geografis dan iklimnva dimana wilavah dengsn kasus stunting vang tingei mamililki
keasaman vang tidak cocok untuk produksi tanaman sshingea dapat menvebabkan
kelurangsn pangandan kalapamn di masvarakat vane tentunvajuga berpengaruh pada
anak-analmva Pemetsan dananalisis shmting juga dilakukan di Kabupaten Manggarai
dengan hasil vang menunjukkan bahwa prevalsnsi stunting meningkat di wilavah
pedasaan dan padat pandodul (6). Selain itu, Sanam Manwnme, dan Purnavwan (2021)
juga melakulkan penalitian vang sempa di wilavah kerja Puskesmas Bati dengan hasil
vang menunjukan bahwa sebesar 119 kasus stunting tersebar pada seluruh dasa di
wilavah kerja Puskesmas Bati dengan lokasi peoprafis rumah vang berads di dataran
lebih tinggi daripada sumberair dimana ak ses air barsih masih sulit (7). Berdasarkan
penslitian vang telah dilakukan di Tanzania, didapatlkan hasil bahwa prevalansi wasting



pada balita lebih tingei di wilavah dataranrendah (8). Selain itu, berdasadcan panslitian
vang dilaskukan di Poonamasllse menunjukkan di wilavah padesaan lebih banvak
ditsmukan kasus obeasitas dibandingan kasus kurang gizi (9.

Pametaan ksjadisn stunting, wasting, dan
mengidentifilkasi wilaysh-wilayah densan tinglat kejadian vang tinggi basarts faktor-
faktor dan karaltaristik wilavah vane munskin msmpsansaruhinyva sebasai lanskah awal
dalam mensntulan prosram dan kabijslan penansenlansan vane tapat dan afisian unhil

obasitas dapat membantu

masins-masing wilavah., Namun, pemetsan terssbut masih sedikit dilakulkan di

va dalam cakupan kabupaten/kota Pemetass leajadisn chntine

Indonesia khusus

Larans itu, tujuan dari panslitian ini adalah mangstahni bagaimana pemetaan kejadian
stunting, wasting, dan obesitas di Kota Palembang berdasarkan kondisi gzografisnva.

Pznslitian ini merupakan penaitian kuantitatif denesn dasainekologi deskriptif
untuk mengsamhbarksan basaimana distribusi kajadian stunting, wasting, dan obasitas di
Eots Palemhsng berdsssrkan kondisi geografimyva serta menzanalisispessseest] -
Lemmmekinan kerelasimva. Pepelitisn mi dilskukan sepanjang talun 2022 baﬂa 18
dianalisis pada bulan Agustus 2023, .

Populasi padapenelitian ini adalah sehwruh balita vang ada di Kota Palambang
dengsn sampel balita stunting, wasting, dan obasitas vang ada di Kota Palembang.
Penelitian ini menggunakan data sebimdarberupa jurmlabkasus stunting, wasting, dan
obeasitas vang didapatlan dari Elsktronik-Pencatatan dan Palaporan Gizi Berbasis
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T et [ RALZ] »4

ke up data i
kupan?




dan ketersedisan pasar didspatkan dari website Geoportal Palembang. Kasus stunting,
wasting, dan obesitas Hdkategbﬂ]mn menjadi tips bardasarkan pravalansinva, vaitu

tinzei, sedans, dan rendsh densan menzsunskban perdasadsan pethitmesn QGIS, | - { Comment [RALIE Apw st ]

keles dmeon renten nilsi v same. pSedmgemn Lepadatan penducul: dicatemprican . - {Cmmeelonin dves
menjadi delapanbardasarkan ketentuan BPS. Kemudian pengolahan data dilakulan “-’"P"""";":f:""‘ L {‘“‘.“"‘
dengan mengennakann soffware QGILS. Papalitianini talah lulus atik dari Komisi Etil o

Fakultas Fasshatan Masvarakat Upivaersitas Sriwijava depnsan  nomer

166/TUNS. FEMTU.EEEI023.
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Bardasarkan data E-PPGENM Dinas Kasshatan Provinsi Sumatsra Selatan jumlah balita ‘.[F Prr—— ]
stunting sabanvak 623 anal balita wasting sesbanvalk 839 anal. dan balita obasitas
sabanvak 245 anak.

Tabel 1. Kepadatan Penduduk dan Jumlah Pelayanan Kezehatan di Kota

Palembang Talun 2023 .- »[hc:--tlmah 20237 Esbubtkan
Kecamatan Kepadatan pendudul: per lm®  Jumlah Pelayanan Kesehatan

Alanz-zlanzLebar 3183 3

Bukit E=acil 3a02 4

Gandus 1145 1

Tlir Bagat I 1302 11

Tlir Barat II 10837 1

Tir Timur I 10211 [

Tir Timnsr IT Ta13 7

Tlis Timur T 4042 2

Jakabaring 104071 2

Kalidoni 44601 3

Esmuning Baons 5

E=rtapati 2212 4

Mzin 8345 4

Eakao 6353 2

Seheransz Tl I 11233 4

SsheranszT7ln I 2400 3

Samatang Barang 1491 2

Enkarami 3823 2




Kondisi (Geografis wang disunskan adalsh dats kepadatan pesndudulk,
ketersedisan pelavanan kesshatsn jaringsn sungsi, dan ssbaran PDAD Tabel 1
menunjukan kepadatan penduduk dan jumlah palayanan kasshatan pada masine-masing
kacamatan di Kota Palembang Kecamatanpaling padat penduduk adslsh Kecamatan
Sebrang Ulu I dan pelavansn kesehatan banvak tersedia di Kecamatan Ilir Barat .
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CGambar 1. Peta Kondizi Geografiz di Kota Palembang

Kezpadatan penduduk per-wilavah kecamatan di Kota Palembane dibagi menjadi
delapan katzpori vane ditunjukdcan denpan kagslapan wamma, vaitu semalkin gelapnva
warna vang ada di psta, maks semalkin padat penduduk di wilavsh tersebut. Diari
gambar | diketahui balrwa kepadatan penduduk tertingei ada di Kscamatan Ssberang
Ul I sebanvak 11233 jiwalkm® dan kepadatan pendudul tersndsh tarlstal di
Escamatsn Gandus, sebanvak 1145 jiva’km®. Pelavanan kesehatan paling banvak
diternui di Kecamatan Ilir Barat] dan paling sadikit di Kecamatan Gandus. Ksbaradaan
pasar balum terssbar sacaramarata di salumhb wilavahkecamatan. Pipa PDAM hampir
tersebar merata di semua kecamatan dan jaringan sungai terlihat melewati wilavah
Kacamatan Gandus, Kartapati, Ilir Timur I, Ilir Timur IT, Ilir Timur ITT, Iir Barat IT,

Sebarang Ulu I, Sebarang Ulu II, Bukit Kecil, Jakabaring, Kalidoni, dan Plaju.

Tabel 1. Kasas Stunting, Wasting, dan Obesitas per-Kecamatan di Kota




Keca Jumlab gy gy TR paie TERIAR g gt
patan Balita — cpynting BB  gepcting  BAB peciia
Stunting Wasting Obesitas

AlmzalamzLebar 23 04 19 03 0 0

Bukit Kecil 32 11 20 07 o D

Gandus 10 04 12 02 1 .02
Tlis Barat [ 42 05 22 03 80 nog
Tlir Barst IT 15 03 16 04 1 0,02
Tlis Tizus T 10 04 15 03 3 0.03
Tlis Tismos I 40 02 71 13 10 017
Tlis Tismus I 2 06 38 08 111 153
Jaksbaring 43 07 19 03 5 005
Ealidoni 37 04 58 04 5 008
Eemunine 24 04 5 0.1 4 005
Kertapati 32 07 3§ 08 2 0.04
Plsjn 33 05 14 02 o D

. 27 03 21 03 o 0

SeheranzUlul 70 14 23 035 3 04
SeberanzUln I 1 14 28 04 2 0.03
Sematans Borang 2 06 17 04 3 .08
P— 49 02 413 11 15 008

Tabel 2 menunjukkan data jumlah kasus sarta prevalansi stunting, wasting, dan
obasitas di Kota Palambane. Diari tabal tarsebut, kasus stunting paling banvak terdapat
di Kacamatsn Seberang Ulu I, kasus wasting paling banwvak terdapat di Kacamatan
Sukarami, dan kasus obesitas paling banwak terdapat di Kscamatan Ilir Timur IT1.
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Gambar 2. Peta Kasus Stunting per-Kecamatan Berdasarkan Kondisi Geografiz di
Kota Palembang

Berdasarkanpemsataanterssbut, dapat dikatahui bahwa wilaysh dengan wama

pakat atau memiliki pravalensi stunting 1%-1.4% terdapat di wilaysh Kascamatan

Seberang Ulu I sebasar 1.4% sarta di wilavah Kacamatan Bukit Kacil sebesar 1,1%.
Sadangkan wilavah dangan kasus stunting paling sedikit dengan prevalensi 0.2%
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Gambar 3, Peta Kasus Wasting per-Kecamatan Berdasarkan Kondisi Geografis di

Bardasarkanpamataanterssbut dapat diketahui bahwa wilavsh dengan wama

Kota Palembang

° 25 S
—

pekat stsu memiliki prevalensi wating [L 23%-1.8% terdspat di wilaysh Kecamatan . - {Comment [RA19): Scoms pupon

Sukarami sebasar 1,8% dan di wilayah Kacamatan Ilir Timur II sebesar 1,3%.
Sadangkan kasus wasting paling sadikit densan pravalensi 0, 1% terdapat di Kacamatan
Kamuning. Berdasarkan pata tarsebut, kasus wasting banvak ditsmui pada wilayah

kecamastan dengan katersadiaan pasar vang hanva sadikit.

koasotonkan. | dust doonul
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Gambar 4. Peta Kasus Obesitas per-Kecamatan Berdazarkan Kondizi Geografiz di
Kota Palembang
Berdasarkan pamstaan terssbut, dapat diketahui bahwa vwilavah dengan warma
pekat atan memiliki pravalsnsi obasitas 1,03%-1,55% terdapat di wilavah Kecamatan
Ilir Timur ITT sebasar 1,55%. Tardapat empat kecamatan tanpa kasus obasitas, vaitn
Kacamatan Alang-Alang Labar, Bukit Kacil, Flaju, dan Sako.

Pembahazan

Fasuj sturting bamyak ditermi meansalompok pada wilayah yvang bardakatan,

waitn di bantaran sumgai sarta wilavah kecamatsn denean kapadatan pendudnk lebih dari
8300 jiwalkor), Penamuan ini mamnjullm hasil yang sams dngan pmalitim ymg
dilakulkan di Jawa Barat padatahun 2021 vans memmjuldcan bakera pravalensi stunting
di Javra Barat mengslompok sesuai dengan wilavah kabupatenkots vang berdskatan

{10). Penslitian wang dilakuksn di Kabupaten Bangli pada tshun 2019 juga
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menunjukkan hal vang sama dimana kejadian stunting mengslompok di bebarapa
daarah (11). Kejadian shmting vang mangslompok ini dapat tarjadi kasna padawilaysh
wvang berdskatan cendenme memiliki karakteristik vang sama, baik dari maswvarakat,
kebiasasn, hingea lingkungannwa. Ssperti halnwa di bantarsn sungsi wang
masvarakatnya cendsming masih banyak memanfaatlan air sungai sebagai sumber air
bersih dalam kehidupan sshari-hari. ﬁerdaja:]:an data BPS tshun 2022, jumlah
pelangean PDAM serta air wang disalurksn cenderung hanwa sedikit di wilayah
kacamatan danganlkasus stunting vang tingei—Sabalilmya turmlak nalanesae DDA

kasusshmtinevanssandak (12). Hal ini manunjuklan balwvra Latarsadian air barsih di
wilayah tarsabut masih kurans. Salain itu, temuan bahwa stunting tardapat pada wilaysh
dengan kapadatan pendudnk vang tinggi jugs sama dengan temuan vang didapatlan dari
penslitian di Mangearai pada tahim 2012 £ vane manumjuklkan bahwa stunting banyak
ditermilan pada wilayah padat panduduk dan pedesaan (13)]

Wasting merupakan hasil dari kekurangan gizi akut dimana pemenuhan gizi
sangat dipengambi olsh ketarsediaan pangan. Ksjadian wasting banvak ditemui pada
wilayah kecamatan denganketarsadizan jumlsh pasar vang sadikit. Tingginva wasting
pada wilavah tarsebut munskin saja terjadi kerena adamrakesulitan masvarakat dalam
mengaksas pangan Lkarens jumlah pasar vang terbatas di wilawah tersebut. Dalam
Rancana Aksi Masional Pangandan Gizi Tahun 2021-2024 dissbutkan bahwa akses
terhadap pasar memipakan salah satn faltor penvebab dasar di tingkat masvarakat vang
mempangarubi status gizi (14). Namun, ketersediasn panesn juga erat kaitarmva densan

kondisiskonomi, sertapengslusran pansan suatu keluarss Menurt Sosdarsono dan
Sumarni {2021, kelnarga dangan penesluamn pangan vang randsah lebib banvak pada
keluarea dengan balita wasting (15).

Berdasarkan data dari BPS tshun 2022, dikestshui bahwa pada wilavah
kacamatan Ilir Timwr ITT dan Ilir Barat] dengan warna merah pekat dan oranve pada
peta memilili banysk mmsh maksn/mstomn, vaity ssbamval 349 dan 444 tempat. Hal
ini mungkin manjadi salah satupenwebab dari kejadian obesitas tersebut karena orang
tua mungkin saja jadi lebih serine membali makansn vane alean diberikan kepada anal
di rurnsh makan'restoran sehinggs kandunssn atsu asupsn vang masuk ks tubuh ansk
tidak sesuai, apalarsi sast ini terdapat banvak nmmah maksn vane menjual makansn capat
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saji. Menurut Mulyana danFarida {2022} faltor vans mempengambi peninskatan risiko

obesitas pada balita adalah pola pemberian makan vang meliputi jenis makanan,

frebuansi, dan jumnlsh maksnan dea-g.aa—n‘ila-i—'pﬂ.—s-abaafflﬂﬂi 95%:C1 1.006-1.093 ‘]]_ - »[cm-tllu.zqu Cimbindin jigs
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sabasar 1,04 Leali {16). Penelitian vane dilakulan di New York City juga manunjuklan -
Comment | RAZS] Fok pmircrin

bahwa setiap anak denganjarak 0,1 mil lebih dekat memyju rastomn cepat saji memiliki :::‘gk:‘lmeﬂnﬁfﬁ

sk

risiko obasitas sebasar {6 persen (17).

Sementars itu, menunit Sitangeang, Purba, Emilia, Mutiars danIngteas (20272,
fidak ada hubwungan signifikan antara sses tethadap pelavanan keschatan Henesn status . - »[mlrﬁhmum: par—
gizi balita {18). Temuan terssbut sejalan dengan dengan hasil pemetaan pada penslitian
ini vang menunjuksn bahwakecamatan dengan kasus stunting, wasting, dan obesitas
wvang tingsi sebenarrratelah memiliki ketersediaan pelavanan kesshatan di wilayshmva.
Hal ini mungkin terjadi karena pelavanan kesshatan belum dimanfastban secars
maksimal Faktor-fal-tor lain vang barasal dari intarnal dan eksternal dari orang tua
balita juss dapat mempengaruhi pemanfaatan pelavanan kesshatan, Seperti pada
penalitian vang dilakukan Mauliza, Harvina dan Maltri (2022) vans mensmmikan balva
masih ada ibu balita vange tidak membenkan imumisasi karana laranesn suaminva (19).
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banvalk ditermui pada wilavah kecarnatan denpan ketarsadisan jumlsh pasarvang sedikit
Hal ini dapat tarjadi karana alsas tarhadap pasar mempakan salah satu faktor panyvabab
dasar di tingkat masvarakst vans mempengambi status gizi seshingga kabutuhan pangan

ekonomijugs berpenearuh arat pada kstersedisan pangan kaluargs. Sedangkan kasus
obasitas bamvak tardapat pada wilavah vang memiliki banvak rumah makan/rastoran
sehingea memunekinksn omng labih saring dan lebih mudah mangakses atan mambeali
makanan di rumah makan vang tentunva akan berpengaruh juga pada pola psmberian
malan vang maliputi fralnmsi, jenis, dan jumlah makanan sehingea asupan vane masuk
tidak sesuai. Mamun, masih terdapat banwak faktor-falktor lain vang mempengaruhi
angka kejadian stunting, wasting, dan obasitas vang dapat ditsliti l=bih lanjut seperti
halnva datarminan pemberian ASI akskiusif, status ekonomi, sarta pola asub. Upava
penurunan kejadian stunting, wasting, dan obesitas dapat difokusksn pada wilawah
dengan warna pskat pada pets vane menandakan bahwa kasus di wilavah tersebut
tingei. Pemarintah atan pambuat kabijakan handalomea mamperhatikan kondisi geografis
dan Laraktaristik di wilavah-wilavah tarsebut sebalum membuat suatu kebijakan.
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Pemetaan Stunting, Wasting, dan Obesitas Berdasarkan
Kondisi Geografis di Kota Palembang

Mapping of Stunting, Wasting and Obesity Based on
Geographic Conditions in Palembang City

Abstract

According to the Minizhry of Health, Indonesia iz cwrrently facing a "miple
burden” iszue, which inclndes a high prevalence aof stunting and wasting, as well as
other nuiritional problems snch a:z obesity and micronntrient dgficiencies. In
Palembang City, the prevalence of stunting, wasting, andebesitv isar14. 3%, 7.8%, and
5.0%, respecrively. Indirectly, geographical conditions are one aof the factors
infinencing nuiritional stames. The purpose of this research is to nnderstand how the
mapping of stunting, wasting, and obesity occwrences in Palembang City iz based on
itr peographical conditions. Thiz iz a guantitative study with a deseriptive scological
study desien using secondary data, which was snbseguently analvsed nsing QGIS
sgftware. The population in thiz study inclndes all children nnder ¥ yearz old in
Palembang City, with samples conzizting of children nnder § years old with stunting,
wasting, and obssity. The resnliz af the research indicate that caszes af stunting are
predominantdy found in dencely popriated sub-districts along the riverbanks, forming
clustered patterns. Casss of wasting are frequently identjfied in sub-districts with
limited access to markers, while cases of obesity are prevalent in areas with numerons
restanraniz and eateries. Throngh thiz mapping viulnerables regions can be identjfied,
along with the factors and characterizstics of these area:z that may influence the
sitnation. This serves as an initfal step in determining appropriate and gfficient
intervention prograne: and policies for each specific region.
Keywords: Stunting, wasting, obesity, mapping, geographical conditions

Abztrak

Saatini Indonssia mengalami masalah “rriple burden™, vaitu tingeinva kasus
stunting dan wasting sarta masalah pizi barupa obasitas dankelmmnean zat gizi milro.
Pravalansi shmting di Kota Palambans berads pada angka 14 3%, wasting 7.8%, dan
obesitas 3,6%. Secaratidak langsuns, kondisi gzografis merupakan salah satu faktor
wvang mempangaruhi status gizi. Tujuan dari penalitian ini adalah untuk mengatahui
bagsimana psmstasn Lksjadisn stunting, wasting, dan obesitas di Kota Palambang
berdasarkan kondisi geografisnva. Penslitian ini merupakan penslitian Luantitatif
dengan dasain studi akologi deskriptif mengrunalan dats sekundar vang kemudian



dianalisis dengan sofhrare QGIS. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh balita
vang ada di Kota Palambang dengan sampsl balita stunting, wasting, danobasitas vang
ada di Kota Palembang. Hasil dari penslitisn msnunjuklkan bahwa kasus stunting
banyak diternukan pada wilayah kacamatan padat panduduk di bantaran sungai dan
membstuk pola mensslompok, kasus wasting banvak ditsrmsi pada wilawah kecamatan
dengan katarsadiaan jumlsh pasarvang sedilit, dan kasus obasitas banvak ditemui pada
wilayah vang memiliki bamyvak rumsh maksn/‘estomn. Dengan dilalikarmya pamsatasn
ini dapat diidentifikasi wilayah-wilavah wvang lsbih rentan beserts faktor dan
karaktaristik wilawvah tarsebut vane mungkin mempengarmhinva sebagai langkah awal
dalam menentukan prosram dan kebijaksn pensnegulansan vang tepat dan afizsisn unil:
masing-masing wilavah.

Kata Kunei: Stunting, wasting, obasitas, pametaan, gzoprafis

Pendahuluan

Salsh satn masalshkesshatan vans masihbamyrak tarjadi hinges saat ini adalsh
permasalahan gizi, Permasalshan tersebut tardici dari kelsbihan gizi dan kekurangan
pizi, seperti stunting dan wasting, Manurut WHO, UNICEF, dan World Bank, pada
tahun 2020 sabasar 22% atan satars dengan 1492 juta analk manderita stunting, 6, 7%
atan 43 4 juts anak menderita wasting, dan sebesar 5, T¥oatau 38 9 juta anak menderita
obasitas. [H Indonzasia, berdasarkan Hasil Surved Status Gizi Indonesia (S5GI) tahun
2022, stunting memiliki prevalansi palins tinggi jika dibandingkan dengan pravalensi
wasting, nndenveight. danovenreighr. Prevalensi shmting di Indonssia adalah ssbesar
21,6%, sedanelan pravalansi wasting sebasar 7,7% dan pravalensi obasitas sabasar
3.5%. Untuk wilavsh Sumatara Szlatan sendin, pravalsnsi stunting masih barada pada
angka 18, 6%, wasting 6,9%0, dan obasitas 4 2%, Prevalsnsi stunting di Kota Palsmbang
berada pada angla 14, 3%, wasting 7.8%, dan obasitas 5,6% (1).

Kondisi ini dapat menjadi ancamsn karena skan mengakibatiksn darmmaek jangka
panjangpada kesshata dan perkembangan anak sshingea menyzbablan penumnan
kualitas sumber dava manusia. Sslama ini stunting lebih sering dijadikan prioritas
dibandingkan dengan permasalshan lainnva, padshal wasting dan obesitas jugs akan
berdampal pads turnbub Lkembang dan kaszhatan anal. Terdapat dua faktor vang



faktor sensitif (tidak langsung), dimana intervensi spesifikhanva mengurangl sepertiza
masalsh stunting di dunia dan sisanva parlu diatasi malalui intervensi sensitif {2).

Szcara tidak langsung, kondisi gzografis merupakan salah satu faktor vang
meampeangaruhi status gizi. Indonesia adalash negara dangan Londisi groprafis vang
sangat beragam mulai dad daersh pegunungan hingea dasrsh pantsi. Sstiap wilavah
memiliki karakteristik vang berbada-bada, termasuk kstersedisan sumber dava dan
kondisi linglimesn vang dapat mempenearuhi katarsadisan panean dan kasshatan anal.
Kota Palambang adalsh kota vang terletak di Prowinsi Sumatsrs Selatan, Indonesia
dengan topografi berupa wilavah dataran randah vang berpotensi sebagai kawasan
permukiman dan termasulk ke dalam kavrasan pasisir karana barada di tapi Sungai hMusi
Wilayah Kota Palsmbane mamilili luas sakitar 400,61 ke’ dan barada § mater di atas
permukaan laut {3).

Pznelitian tentang pemstssn stunting sudsh pemsh dilakuksn di Ethiopia,
dengan hasil vang menunjukkan ketidakmerataan persebaran stunting di wilavah
tersabut {4). Selanjutnwva di lokasi vang sama kembali dilakukan panalitian dangan
mengeunakan datasst tahun 2019 dan memperoleh hasil vang sempa dimana
penvebaran kasus shmting tidak merata {3). Hal ini mungkin dipengaruhi oleh faktor
ezoprafis dan iklimnva ditnana wilavah dengsn kasus stunting vang tingsi mamilil-i
keasaman wang tidsk cocok untuk produksi tanaman sshinges dapat manysbabkan
kekurangsn pangandan kelsparan di masvarakst vans tentumvajugs berpengaruh pads
anak-snalmwva Pemeatsan dananalisis shmting juga dilakukan di Kabupatan Manggarai
dengan hasil vang menunjuklan bshwa pravalensi stunting meningkat di wilayah
pedasaan danpadat pendoduk (6). Selain itu, Sanam hManunme, danPurnavwan (2021)
juea melakukan penslitian vang sempa di wilavah kerja Puskasmas Bati dangan hasil
vang menunjukan bahwa sebasar 119 kasus stunting tarsebar pada seluruh desa di
wilawah kerja Puskssmas Bati dengan lokasi gsografis rumah vang berads di dataran
lebih tingei daripada sumberair dimans aksas air barsih masih sulit (7). Bardasarkan
penelitian vangtalah dilakuksn di Tanzsnia didapsthkan hasil behwa pravalsnsi wasting
pada balita labih tinggi di wilavah dataran rendah {8). Salain itn, berdasadcan panslitian
wvang dilakukan di Poonamallee menunjukkan di wilavah padesasn lz=bih banwak
ditemukan kasus obesitas dibandingan kasus kurang sizi {9).

Pemstaan Lkejadian stunting, wastine, dan obesitas dapat membantu



mengidentifilkasi wilavsh-wilavah densan tinglkat kejadian vang tingsi besarta faktor-
faktor dan karalten stik wilavah vane mungkin mempenssruhimva sebagai langlah aveal
dalam mensntukan program dan kebijaksn penanssulansan vang tepat dan efisisn untuk
masing-masing wilavah. Namun, psmetasn tersebut masih sedikit dilakukan di
Indonesia Lhususnva dalam cakupan kabupatenkota. Oleh Lkarena itu, tujuan dari
penslitian ini adalsh mengstahui bagaimana permstasn kejadian stunting, wasting, dan
obesitas di Kota Palsmbang berdasarkan kondisi gsografisnva.

Metode

Pznslitian ini merupakan penaitian kuantitatif denesn dasainekologi deskriptif
untuk mengsambarkan basaimans distribusi kejadian stunting, wasting, danobasitas di
Kota Palambang berdasardoan kondisi geografisnva serta menganalisis kemunglkinan
Loralasinva. Penalitian ini dilaluksn sepanjang tahun 2022 pada 18 kacamatan dan 42
puskesmas di Kota Palambane untuk memperolzh datanva lalu dianslisis pada bulan
Agustus 2023,

Populasi padapenelitian ini adalah seluruh balita vang ada di Kota Palembang
dengsn sampal balita stunting, wasting, dan obasitas vang ada di Kota Palembang.
Paneslitian ini mengeunakan data sebimderbenpa jumlahkasus stunting, wasting, dan
obesitas vang didapatkan dari Elsktronik-Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis
MMasvarakat (E-FPGEM) par Febmar 2023 Dinas Kasshatan Provinsi Sumatara Salatan
wang mencakup data dari Januari 2022-Desembear 2022, E-FPGEM adalah aplilkasi
pencatatan dan pelaporan gizi berbasis masvarakat vang diisi olsh pstugas gizi di
puskesmas bardasarkan hasil panpukuran balita olzh kadar posvandu. Data kondisi
gz0 grafis vang meliputi kepadstsn penduduk dan ketersedissn pelayanan keschatan
didapatkan dari data BPS Kota Palembang sertadata jaringan sungai, sebaran FDAM,
dan katarsedisan pasar didspathkan dariveebsite Geoportal Palembang. Kasus stunting,
wasting, dan obasitas dikatsgorikan menjadi tigs berdasarkan pravalansinya, vaitu
tinggi, sedang, dan rendah danean menspunakan perhitmean QNGIS. Perhitmean QGIS
dilalukan dengsn mengrunakan aqual interval untuk mambagi setiap kelas danean
rentan nilsi vang sama. Sadanglkan kepadatan penduduk dikstagorksn menjadi dzlapan
berdasarkan ketentuan EBPS. EKesmudian pengolshsn dats dilskuksn dsngan
mengrunakann zo fhrare QGLS. Peanelitian ini talah lulus atilk dari Kormisi Etik Falultas

Kaszhatan Wasvarakat Universitas Sriwijava dengan nomer
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Haszil

Kota Palembang memiliki jumlah pendnduk sebanvak 1708 ribu jiwa dengan jumlah
pelavanan kesshatan berupa puskssmas dan rumah sakit sebanwvak 75 tempat.
Berdasarkandata E-PPGEM Dinas Kesshatan Provinsi Sumatera Selatan jumlsh balita
stunting sebanvak 623 ansk balita wasting sebanwvak 829 anak, dan balita obesitas
sebanvak 245 anak.

Tabel 1. Kepadatan Pendoduk dan Jumlah Pelayanan Kesehatan di Kota
Palembang Tahun 2022
Kecamatan Kepadatan pendudul: per lan®  Jumlah Pelayanan Kesehatan

Alang-zlang Lebar 3183 3
Bukit E=cil 3902 4
Gandus 1145 1
Tlir Barat I 7302 11
Tlis Barat I 10937 1
Tlis Timns I 14211 &
Tlis Tismos T TE23 7
Tlis Timus IT 4242 2
Jakzbaring 10071 2
Ealidoni 4601 3
Eemuning Bags 5
Eartapati 2212 4
Plzju 63463 4
Zzko 6333 2
ZeberanzUln I 11233 4
ZeberansTln O 2420 3
SsmatanzBorang 1691 p
Snkarami 3823 2

Kondisi Geografis vang disunakan adalah dats Lkepadatan psnduduk,
Latarsadiasn pelavanan kesshatan jaringan sungsi, dan sebaran FDAM. Tabel 1
menunjuksn kepadatan penduduk dan jurnlah palayanan kasshatan pada masing-masing
Lecamatan di Kota Palambang. Kecamsatan paling padat penduduk adalah Kecamatan
Sabrang Ulu I dan palavanan kasshatan banvalk tarsedia di Kacamatan Ilir Barat I
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Gambar 1. Peta Kondizsi Geografiz di Kota Palembang

Kapadatan panduduk par-wilayahkecamatan di Kota Palembang dibagi menjadi
delapan kategori vang ditunjukkan dengan kegzlapan wamas, vaitu semakin galapnva
wama vang ada di psta, maka semskin padat penduduk di wilayah tarsebut. Dari
gambar 1 diketahui bahwa kepadatan penduduk tartingsi ada di Kacamatan Ssbarang
Ulu I, sebanyak 11233 jiwakm® dan kepadatsn psnduduk terendsh terletak di
Kecamatan Gandus, sebanyak 1145 jiwakm®. Pelavanan keschatan paling banyak
ditemui di Kacamatan Ilir BaratI danpaling sedikit di Kecamatan Gandus. Kzbaradasn
pasar belum tarssbar sacaramerata di saluuh wilavahkecamatan. Pipa PDAM hampir
tersebar merata di semua kecamatan dan jaringsn sungai terlihat malewati wilayah
Kacamatan Gandus, Kartapati, Ilir Timur I, Ilir Timur IT, Ilir Timur IIT, Ilir Bacat IT,

Saberang Ulu I, Seberang Ulu II, Bukit Kacil, Jakabaring, Kalidoni, dan Plaju.

Tabel 2, Kasus Stunting, Wasting, dan Obesitas per Kecamatan di Kota

Palembang
' Jumlah o popiey  JUmIAE g gy JEmIAR g
Kecamatan Balita 5 Balita Wasti Balita Obesitas
Stunting tunting Wasting U02  Obesitas
Alang-alanzLebar 25 04 12 03 0 [}
Bukit Kacil 32 11 20 [} 0 0
Gandus 12 04 12 02 1 002
TlirBaratI 42 03 22 03 80 098



DisBarat T 15 03 16 04 1 002

Nir Timurl 19 04 15 03 3 003
Dir Tiwur I 40 ge 71 13 10 0.17
Tir Timus I 22 06 36 03 111 155
Jakabaring 43 07 12 03 5 005
Kalidoni 37 04 56 06 6 008
Keruning 24 04 6 01 4 005
Kertapati 52 [ 36 08 2 004
Plzju 35 03 14 02 [ [}

2ako 27 03 21 03 0 [

SeberanzUlul 70 14 25 05 3 04
SeberanzUlull 7 10 26 04 2 003
SematanzBosang 22 06 17 04 3 0.08
Sykarami 42 02 415 18 15 008

Tabel 2 menunjukkan dats jumlsh kasus sarts pravalansi stunting, wasting, dan
obasitas di Kota Palembane. Dari tabal tarsabut, kasus stunting paling banvak terdapat
di Kacamatan Szbarang Ulu I, kasus wasting paling banwvak terdapat di Kecamatan
Sukarami, dan kasus obesitas paling banyak terdapat di Kecamatan Ilir Timur IIL.

(i D)

4
“'\6 ']
S

e

-

AN ST O AEMATAS M A A
AR AN AR SN

FEELL S STV SRR AN L
AR AT P

3 S

Gambar 2. Peta Kasus Stunting per Kecamatan Berdaszarkan Kondisi Geografis di
Kota Palembang



Berdasarkan pemstaantersebut, dapat dikstahui bahwa wilayah dengan wama
pakat atau memiliki pravalensi stunting 1%-1.4% terdapat di wilavah Kecamatan
Szberang UluI sebasar 1,4% serta di wilayah Kacamatan Bukit Kacil sebasar 1,1%.
Sedangkan wilavah dengan kasus stunting paling sadikit dengan prevalensi 0.2%
tardapat di Kecamatan Sukarami. Bardasarkan pata tarssbut, kasus stunting banvak
ditemui pada wilayahvang saling bardskatan, vaitu di bantaran sungai sarta wilaysh
kecamatan dengan kspadatan panduduk lebih dari 8300 jiwakm®.
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Gambar 3, Peta Kasus Wasting per Kecamatan Berdasarkan Kondisi Geografis di
Kota Palembang

Beardasarkan pamataantarssbut dapat dikatahui bahwa wilavah dengan wama
pekat atan memiliki prevalensi wating 1,2%-1.8% tardapat di wilaysh Kacamatan
Sukarami sebesar 1,8% dan di wilayah Kacamatan Ilir Timur II sebesar 1,3%.
Szdangkan kasus wasting paling sadikit densan pravalensi 0,1% tardapat di Kacamatan
Kamuning. Bardasarkan pata tarsabut, kasus wasting banvak ditamui pada wilavah
kecamatan dengan ketarsadizan pasar vang hanva sadikit.
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Gambar 4. Peta Kaszus Obeszitas per Kecamatan Berdasarkan Kondizsi Geografiz di
Kota Palembang

Beardasarkanpamataantarsebut, dapat dikatahui bahwa wilavah dengan wama
pekat atau memiliki prevalensi obasitas 1,03%-1,35% terdapat di wilayah Kecamatan
Ilir Timur ITI sabasar 1,55%. Tardapat ampat kecamatan tanpa kasus obasitas, vaitu
Kacamatan Alang-Alang Lebar, Bukit Kacil, Plaju, dan Sako.

Pembahazan

Kasus stunting banyak ditammui mangzlompok pada wilavah vang bardekatan,
waitu di bantaran sungai sarta wilavsh kacamatan dengan kepadatan panduduk lebih dan
8500 jiwakm’. Penerman ini menunjukkan hasil vang sama dengan penslitian vans
dilakukan di Jawa Barat padatahun 2021 vans menunjukdkan balwa pravalensi stunting
di Jawa Barat mengelompok sesuai dengan wilavah kabupatan/kota vang bardzkatan
(10). Penelitian vang dilakukan di Kabupatan Bangli pada tshun 2019 jugsa
meanunjukkan hal vang sama dimana kajadian stunting mengzlompok di babarapa
dazrsh (11). Kajadian stmting vang mengalompok ini dapat tarjadi karenapadawilaysh
vang bardskatan candanmg memiliki karakteristik vang sama, baik dari masvarakat,
kebiasaan, hingea lingkungannya. Seperti halnva di bantaran sungai vang
masvarakatnva cendarung masihbanvak memanfastkan sir sungai sabagai sumber air



bersih dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan data BPS tshun 2022, jumlah
pelanggan PDAN serta gir vang disalurkan cenderung hanva sedikit di wilavah
Lacamatan dengan kasus stunting vang tingei (12). Hal ini menunjuklan bahwa
Latarsadian air barsih di wilaysh tersebut masih kurang Sslain itn, temuan bahwa
stunting terdapat pada wilavah dsngan kepadatan penduduk vang tingei juga sama
dengan temuan vang didapatkan dari penelitian di Mangparai pada tahun 2018 vang
menunjuklan balrwa shmtine banyak diternukan pada wilaysh padat penduduk dan
padesaan (13).

Wasting marupalkan hasil dari kakurangan gizi akut dimana pemenuhan gizi
sangat dipangarubi olshkstersedissn pangan. Kejadian wasting banvak ditamui pada
wilavah kecamatan dengan ketersadizan jumlsh pasar vang sedikit. Tingginva wasting
pada wilavah tersabut munelkin saja terjadi kerana adamvalasulitan maswvarakat dalam
mengskses pangsn karsna jumlsh pasar wang terbatas di wilaysh tarsebut. Dialam
Fencana AksiNasional Pangandan Gizi Tahun 2021-2024 disebutkan bahwa skses
tarhadap pasar memupakan salah satn faltorpanvebab dassar di tingkat maswvaralat vang
mempengarihi status gizi (14). Nammn kstersadisan pansan juss erat kaitarmys denssn
Lkondisi skonomi, sertapengslusranpansan suatu keluares Menurut Soedarsono dan
Sumarni {2021}, keluarpa denean pengeluaran panean vang rendah labih banwvak pada
Lzlnares dengan balita wasting {137,

Berdasarksn data dari BPS tahun 2022, diketshui bahwa pada wilavah
Lacarnatan Ilir Timur IT1 dan Ilir Barat] denean warna merah pelat dan oranve pada
petamemiliki banvsk mimsh makan/restomn, vaitn ssbamvak 349 dan 444 tampat. Hal
ini mungkin menjadi salah satu penvebab dari kejadian obesitas tarsebut karsna orang
tua rnungkin saja jadi labih serine membeli makanan vane alkan dibarikan kapada anak
di rumah makan/restoran sehinges kandunssn stanasupsn vang masuk ke tubuh anak
tidak sesuai, apalagi saat ini tardapat bamvak nomah maksn vane menjual makanan copat
saji. Menurut Mulvans dan Farida (2022) faktor vane mempenssmbi paninelatan risiko
obasitas pada balita adalah pola pemberian makan yang meliputi jenis makansn
frelnensi, danjumlah maksnan (OF=104, 95%C1 1,006-1,093 ) artinva pola pembarian
malan vang cendarune tinggi lemalk dan gula sacam terus-mensms dalam jumlah vang
banvsk padabalita dapst meninekatkan risiko obesitas sebeser 1 4 kali (16). Panalitian
wang dilakukan di Mew York Citv juga memmjuldan bahvwa sstiap anak dengan jarak



0.1 mil lebih dekat menuju restoran capat saji memiliki risiko obasitas sebasar 0.6
parsan (17).

Sementara itu, menunt Sitangeang, Purba Emilia Mutiara danIngteas {2022),
tidak ada hubunean signifikan antamm akses terhadap pelavanan kesshatan densan status
izi balita {18). Temusn tersabut sejalan densan dengan hasil pametsan pada penslitian
ini vang menunjukan bahwalkecamatan dengan kasus stunting, wasting, dan obasitas
wang tingsi sebenarmyratelah memiliki ketersedizan pelavanan kesshatan di wilayshova,
Hal ini mungkin terjadi karsna pelsvanan kesshatan belum dimanfastlban secars
malksimal. Faktor-faltor lain vang barasal dari intermal dan eksternsl dari orang tua
balita jusa dapat mempengaruhi pemanfaatan pslavanan kesshatan, Seperti pada
pensalitian vang dilakulkan Mauliza, Harvina, dan hlaltri (202 2) vans mensrmikan balva
masih ada ibu balita vane tidak mamberkan imumiszasi karana laranssn suaminwa {19).
Terdapat bebesmpa ketarbatasan dalam penditian ini, vaitu kurangnva infromasi studi
terdshulu terkait pemetaan wasting dan obesitas pada balits berdasarksn kondisi
ezogerafisnva kamnapenslitisn vane mernbahas hal ini masih saneat tarbatas. Penalitian
ini tidak secara kuantitatif mensanalisis perbedaan karalteristikantars wilavah dangan
jumlsh kasus shmting, wasting, dan obastitas vang tingei dan vang rendah. Salain itu,
penslitian ini manggunakan studi skologi sehingea hanva dapat melihat kermunglkinan
Lorslasipadatingkat populasi dan tidak dapat melihat kausalitasnva secara langsung
pada tinglkat individu.

Kesimpulan

Kasus stunting banvak ditermban pada wilayah kecamatan padat pendudulk di
bantaran suneai dengan ketarsadizsn sir barsith vang masih sadikit dan membentuk pola
mengalompok{cinsrering). Kasus wasting banvak ditemui pada wilavah kacamatan
dengan ketarsediasn jumlsh pasar vang sedikit. Hal ini dapat terjadi karena aksas
terhadap pazar mempsksn salsh satu faltorpenvebabdasar di tinglst maswvarakat vang
mempangaruhi status gizi sehingea kebutuhan pangan tidak tarculkupi. Namun, hal
tersebut bukan mempaksn satu-satunwa faktor karena Londisi skonomi jugs
barpengammh arat pada katersedisan pansan kaluares. Sedamglkan kasus obesitas banvak
terdapat pada wilavah wang memiliki banwvak rumah mskan’rastoran sshinges
memungkinksn orang labih saring dan lebih mudah meneak ses atau mambeli makanan
di rumah makan vang tenhmya akan barpenearnh jugs pada pola pembarian makan vans



meliputi frekunsi, jenis, danjumlah makanan schineea asupan vane masuk tidal sesuai.
Mamun, masihtardapat bamvak faltor-faktor lain vang mempengaruhi angka kejadian
stunting, wasting, dan obesitss vangs dapat ditaliti labih lanjut saparti halmra determinan

pemberian ASI aksklusif, status ekonomi, serta pola asuh. Upava penurunan kajadian
stunting, wasting, dan obesitss dapat difolanskan pada wilavsh denesan warns pelkat pads
peta vang menandskan bahwa Lkasus di wilaysh tersebut tingsi. Pemerintsh atan
pembuat kebijakan handalorra mamperhatiban kondisi geografis dan karakteristik di
wilayah-wilavah tersebut sebelum membuat suatn kebijakan.
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Pemetaan Stunting, Wasting, dan Obesitas Berdasarkan
Kondisi Geografis di Kota Palembang

Mapping of Stunting, Wasting and Obesity Based on
Geographic Conditions in Palembang City

Abstrace
According to the Minizstry of Health, Indonesia iz currently facing a "iriple
burden” izzne, which includes a high prevalence of stunting and wasting, as well az
nutritional problems such as o besity and micromuarient deficiancis. In Palenbang, the
| prevalence of simmting wasiing andobeity izar 14.3%, 7.58%, and 5.0%,_recpecrivelr.
Indirectly, geographical conditions are one af the factors influencing nurritional status.
The purpase af this research iz to nnderstand how the mapping of siunting. wasting, and
| obesity occmrences in Palembang city iz based on itz geographical conditions. Thiz iza
guantitaiive sindy with a descripiive ecological sindy design nsing secondary data,
which was subseguently analvzed nzing QGIS sofhware. The population in thiz study
includes all toddlers in Palembang city. with samples consisting of toddlers with
stunting, wasting, and obesity. The resuiiz af the research indicate that cases of stunting
are predominantly fonnd in denzely populated sub-districts along the riverbanks,
Sforming cinstered patterns. Caszes af wasting are frequently identified in sub-districiz
with limited access to markets, while cases of obesity are prevalent in areas with
numerons restanraniz and eataries. Thronghthiz mapping. vuinerable regions can be
identified. alongwith the factors and characteriztics of these areas thar may ifinence
the sitnation. Thiz serves as an initial step in determining appropriate and gfficient
intervention prograw: and policies for each specific region.
Keywords: Stunting, wasting, abesity, mapping, geographical conditions
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“riple burden™, vaitutingginva kasus stunting dan wasting serta masalah gizi berupa
obesitas dan kekurangan zat pizi mikro. Prevalensi stmting di Kota Palembang berada
pada angka 14 3%, wasting 7,8%, dan obesitas 5,6%. Sacara tidsk langsung, kondisi
gzografis merupakan salsh satu faktor vang mempengsmbhbi status sizi. Tujuan dari
pensalitian ini untuk mengetalni bagaimana pemetsan kejadian stunting, wasting, dan
obasitas di Kota Palambane bardasarksn kondisi gzografisnva. Penslitian ini mempaksn
penslitian kuantitatif densan desain studi skolo sl deskrptifmensrunaloan data s domdar
wvang kemudian disnalisis densan sofheare QGIS. Populasi pada penslitian ini adalah



saluruh balita vang ada di Kota Palambane denpan sampsal balita shmting, wasting, dan
obasitas vansads di Kota Palembang. Hasil dari panalitisn mammjullan bahwa kasus
stunting banvak ditermkan padawilavah kecamatan padat panduduk di bantaran sungai
dan membetul pola mengzlompok, Lasus wasting banval diternui pada wilavah
kacamatan dangan katersedisanjumlsh pasarvang sadikit, dan kasus obesitas banyak
diternui pada wilavah wang memiliki banvak rumsh makan/restoran. Dengan
dilakukannva pametasn ini dapat diidentifikasi wilavah-wilavah vang labih rentan
baserta faktor dan Larskteristik wilavah tersebut vang mungkin mempeangaruhinya
sebagai langkah awal dalam mensntuksn program dankebijakan penangeulangan vang
tepat dan afisisn untuk masing-masing wilavah.

Kata Kunci: Stunting, wasting, obesitas, pemetasn, geografis

Pendahuluan

Salah satn masalah kesshatan vans masihbamvak tarjadi hingea saat ini adalah
permasalahsn iz, Parmazalshan tarsebut terdiri dari kelurangan gixi, kalabihan gizi,
dan juga stunting, Manunt WHO, UNICEF, -dan World Bank, pravalansi stunting di
dunia pada tahun 2020 sebasar 22%p atan 1492 juta anak vans mendarita shmtine, 6, 7%
atan 43 4 juta analk mandarits wasting, dan sebesar 5 T30 atau 3189 juts anal- menderita
obasitas. Bardasarkan Hasil Surved Status Gizi Indonasia (33GI) tahun 2022, stunting
memiliki prevalensi paling tinggi jika dibandingkan dengan pravalsnsi wasting,
underweight, danoverveight. Pravalensi stunting di Indonesia adalah sebasar 21,6%
sedangkan prevalensi wasting sebesar 7,7% dan prevalansi obasitas sebasar 3,5%.
Untuk wilavah Sumsatara Salatan sendin, pravalensi stunting masih berada pada angksa
18.,6%, wasting 6,9%, dan obasitas 4,2%. Prevalensi shmting di Kota Palembang barada
pada anglka 14 1%, wasting 7,8%, dan obasitas 5 6% (1}.

Indonesia mensalami masalah “triple burden™, vaitn tingeinva kasus stunting
(tingei badan rendsh menurut usia) dan wasting (berat badan rendah menurut tingei
badan) serta masalsh sizi berupa obesitas (kelebihan berat badan) dan kskurangan zat
gizi mikro {2). Bnndisi ini dapat menjadi ancaman kaenaakan mengskibathan dampak
jangka panjang pada kesshatsn dan perkembangan ansk sehinges menvebabkan

prioritas dibandingkan denean pemmasalshan lainmva, padshal wasting dan obesitas juga

peminman kualitss sumber dava mamisia. Fe]ama ini stmting lshih sering dijadiktan . -»[
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mempengarubi status gizi balita khusumva stuntine, vaitn faktor spesifik {lanesime) dan
faktor sensitif (tidak langsung), dimana intarvensi spesifikhanva mengurangi sepertizs

sangat beragam, mulsi dan dasrsh pegununesn hingea daerah pantai. Sstiap wilavah
memiliki karakteristik vang berbeds-beda, termasuk ketersedisan sumber dava dan

kondisi linglmean vang dapat mampangaruhi ketersediamn panean dan kesehatan s.usk]_ b

Kota Palanbang adalsh kota vang terletak di Provinsi Sumstera Selatan Indonesia
dengan topografi berupa wilavah datsran rendash vang berpotensi sebagai kawasan
permukiman dan termasulk-kedalam kavwrasan pasisir karena berada di tepi Sungai Musi.
Wilawah kota Palembane memilili luas sekitar 400,61 krn® dan berada 8 meter di atas
permukaan laut (4).

Pepslitian tentsng pemetasn stunting sudsh pemah dilakukan di Ethiopia,
dengan hasil vang menunjuklkan kestidakmeratsan persebaran stunting di wilavah
tarsabut {3). Selanjutnwva di lokasi vang sama kambali dilalukan penslitian dengan
mengrunakan dats set tshun 2019 dan memperolsh hasil vang serupa dimana
penvebaran kasus stunting tidak megata (6). Hal ini mungkin dipsngaruhi olsh faktor
geoprafis dan iklimnyva dimnana wilavah denpsn kasus stunting vang tingei mamilili
kzasaman vans tidsk cocok untuk produksi tanamsan sshinges dapst manysbablan
kekurangsn pangandan kelapamsn di masvarakat vans tentunvajuga berpengaruh pads
anak-analmva Pameatsan dananalisis shmtine jugs dilakukan di Kabupatan hMangearai
dengan hasil vang menunjuklkan bahwa pravalsnsi stunting meningkat di wilayah
pedasaan dan padat pendoduk (7). Selain itu, Sanam Manunme, dan Purnawan (2021)
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vang menunjuksn bahwa sebasar 119 kasus stunting tarsebar pada seluruh dasa di
wilavah kerja Puskssmas Bati dengan lokasi gzografis rumah vang berada di dataran
lebih tingei daripada sumberair sehinges aksas air bersih masih sulit (8). Bardasarkan
penelitian vang talah dilakuksn di Tanzsnia didspstlan hasil behwa pravalsnsi wasting
pada balita labih tinggi di wilavah dataran rendah (9. Salain itn, berdasadean panelitian
vang dilskukan di Poonamallze mepnunjukkan di wilavah padesasn labih banval:
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ditemukan kasus obasitas dibandingan kasus kurang gizi (10).

Pemetaan ksjadian stunting, wasting, dan obesitas dapat membantu
mengidantifil-asi wilavah-wrilavah denean tingleat kajadisn vang tingei. Mamun, masih
sadikit dilakukan di Indonzsia khususnya dalam cakupan kabupatan/kota. Pametaan
ksjadian stunting, wasting, dan obesitas perlu dilakukan sshingea dapat membantn
mengidentifilbasi wilavah-wilavah wang lzbih rentan beserts faltor-faktor dan
karakteristilkwilavsh wang mungkin mempangaruhinya sebagsi langkah awal dalam
menentukan program dan kebijakan penangrulangan vang tepat dan efisisn untuk
masing-rnasing wilavah Olzh karenas ity tujumn dari penelitian ini adalah mengatabni
bagsimana pemestaan Lksjsdisn stunting, wasting, dan obesitas di Kots Palambang
berdasarkan kondisi gzografisnva.

Metade

Penslitian ini marupaksn penalitian kuantitatif denesn desain akologi deskaptif
untuk mengeambarkan basaimana distribusi kejadian stunting, wasting, dan obesitas di
Kota Palambang berdasarkan kondisi grografisnva serta menveroti kemungkinan
korslasinva. Penalitian ini dilaluksn sepanjmetahun 2022 pada 18 kecamatan dan 42
puskasmasdi Kota Palembang untuk mempearolsh datanya lalu dianalisi pada bulan
Amnstus 2023

Populasi padapenelitian ini adalah seluruh balita vang ada di Kota Palambang
dengan sampel balita stunting, wasting, dan obesitas vang ada di Kota Palambang.
Pznalitian ini knengguna.km dats sdomdarberupa jumlabhkasus stunting, wasting, dan
obesitas vang didapatlan dari E-PPGEM per-Februari 2023 Dinas Kesshatan Provinsi
katersedisanpelavansn kesshatan didspathan dari data BPS Kota Palembang serts data
jaringan sungai, sebaran FDAM, dan ketersedizan pasar didapatkan dari websire
Geoportal Palembang. Basus stmting, wasting, dan obesitas dikatsgorikan menjadi tiga
delapan berdasarkan ketentuan BPS. Eesmudian pengolahan dats dilakukan dengan
menggunakann saffare QGIS.

Hasil
Tabel 1. Kepadatan Penduduk dan Jumlah Pelayanan Kezehatan di Kota
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Palembang
Kecamatan Kepadatan pendudul: per lan®  Jumlah Pelayanan Kesebatan

Alang-zlang Lebar 3183 3
Bukit Kecil 3002 4
Gandus 1143 1
Tir Bagat I 7302 11
Dir Barat I 10937 1
Tis Timur I 10211 &
Tir Timur IT TE23 7
Tir Timuos I 42462 2
Jakzharing 10471 2
Eazlidoni 4601 3
Eemuning Boas 5
Eertapati 2212 4
Plzju 6365 4
Zzko 63353 2
Seberanz Uln I 11233 4
Seberanz Ulu I 2420 3
Samatanz Barang 1691 2
Enkarami 3823 2

Kondisi Geoprafic wvang digunakan adalah data Lkepadatan psndudulk,
Latarsadisan pelavanan keschatan, jaringsn sungai, dan sebaran PDAR. Tabel 1
menunjuksn kepadatan penduduk dan jumlah pelavanan kesshatan pads masing-masing
Lacamatan di Kota Palambang. Kacamatan paling padat penduduk adalah Kacamatan
Szbrang Ulu I dan pelayanan keszhatan banvak tersedia di Kacamatan Ilir Barat I
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Kepadatan penduduk per-wilavah kecamatan di Kota Palembane dibagi menjadi
delapan katzpori vane ditunjukdcan denpan kapslapan wamma, vaitu semalkin gelapnva
warna vang ada di psta, maks semakin padat penduduk di wilavsh terssbut. Dhari
gambar | diketahui balrwa kepadatan penduduk tertingrsi ada di Kscamatan Szbarang
Ulu I, sebanvak 11233 jiwakm® dan kepadatan pendudul terandsh tarlatal di
Escamatan Gandus, sebanvak 1145 jiwa'km®. Pelavanan kesehaten paling banvak
diternui di Kecamatan Ilir Barat] danpaling sedikit di Kecamatan Gandus. KEeberadaan
pasar balum terssbar sacaramearata di salumhb wilavahkecamatan. Pipa PDAM hampir
tersebar merata di semua kecamatan dan jaringsn sungai terlihat melswati wilavah
Kacamatan Gandus, Kartapati, Ilir Timur I, Ilir Timuwr IT, Ilir Timur 11T, Iir Barat IT,
Sebarang Ulu I, Sebarang Ulu II, Bukit Kecil, Jakabaring, Kalidoni, dan Plaju.

Tabel 1. Kasus Stunting, Wasting, dan Obesitas per-Kecamatan di Kota

Palembang
i Jumlah ey TR pie  TUEIE g g
Kecamatan Balita Stunti Balita Wizt Balita Obesitas
Stunting ALE  gsting HIE  Obesitas
AlangalangLebar 23 04 12 03 0 0
Bukir Eecil 32 11 20 07 0 0
Gandus 19 04 12 02 1 0.02

Tir Barat 42 03 22 03 50 026



NirBarat I

Dir TimurI

s Timus I

Tlis Timus IT
Jakabarinz
Kalidoni
Kemuning
Kenapati

Plzju

Sako
SeberanzUlnl
Seberanz Ul I
Sematanz Boranz
Sukarami

03 16
04 15
0e 1
06 36
0.7 1¢
04 36
04 §
i) 36
05 14
03 21
14 25
10 26
06 17
02 413

02 1 0,02
03 3 003
13 10 0.17
08 111 155
03 5 005
06 6 008
0.1 4 005
08 2 0.04
02 0 0

03 0 0

03 3 04
04 2 003
04 3 008
18 15 0.08

Tabzl 2 menunjukkandata jumlah kasus sarta prevalansi stunting, wasting, dan
obasitas di Kota Palembang. Dari tabal tarsabut kasus stunting paling banvak tardspat di
Kacamatan Seberang Ulu I, kasus wasting paling banvak tardapat di Kacamatan
Sukarami, dan kasus obasitas paling banyak terdapat di Kecamatan Ilir Timur III.
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Berdasarkanpemataantarssbut dapat dikstahui bahwa wilavah dengan wama
pekat atau memiliki pravalansi stunting 1%-1,4% terdapat di wilayah Kacamatan
Szbarang Ulu I sebasar 1,4% serta di wilayah Kecamatan Bukit Kecil sebasar 1,1%.
Sedangkan wilavah dengan kasus stunting paling sadikit dengan pravalensi 0.2%
terdapat di Kacamatan Sukarami szbasar 0,2%. Bardasarkan peta tarssbut, kasus
stunting banvak ditammi pada wilavsh vans berdskatan, vaitu di bantaran sungai sarta
wilayah kecamatan dengan kepadatan penduduk lsbih dari 8500 jiwakm®.
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Gambar 3. Peta Kazus Wasting per-Kecamatan Berdazarkan Kondisi Geografis di
Kota Palembang

Bardasarkan pamataantarssbut dapat dikstshui bahwa wilavah dengan wama
pekat atau memiliki pravalensi wating 1,23%-1,8% tardapat di wilayah Kacamatan
Sukarami sabasar 1,8% dan di wilayah Kecamatan Ilir Timur II sabesar 1,3%.
Szdangkan kasus wasting paling sadikit dengan pravalensi 0,1% terdapat di Kacamatan
Kamuning. Berdasarkan peta tarsebut, kasus wasting banvak ditemui pada wilaysh

kacamatan dengan katersadisan pasar vang hanva sadikit.
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|Gambar 4. Peta Kaznz Obesitas per-Kecamatan Berdazarkan Kondizi Geografiz di
KEota Palkembang

Berdasarkanpernstaan tersebut dapat diketahui bahwa wilavah dengan wama
palkat atan mamiliki prevalsnsi obasitas 1,03%-1,55% terdapat di wilavah Kecamatan
Ilir Timur ITI sebesar 1,55%. Terdapat empat kecamatan tanpa kasus obesitas, vaitn
Kacamatan Alang-Alang Lebar, Bukit Kecil, Plaju, dan Sake.

Pembahazan

Jumlsh kasus shmting paling banvak terdapat di Kacamatan Ssberans [Tl I dan
Bukit kecil dengan pravalansi 1%0-1.4%, kasus wasting paling banvak tardapat di
Kacamatan Sukarami dan Ilir Timur II dengan prevalensi 1,23%-1,8%, dan kasus
obasitas paling banvak tardapat di Kecamatan Ilir Tirnwr 111 dengan pravalansi 1,03%-
1.55%.

Kasus stunting banvak ditermi pada wilavah vang berdekatan vaitudi bantaran
sungeai serta wilayvah kacamatan denpan kepadatan pandudl lebih das 8500 jiweakm®.
Penamuan ini memumjulklcan hasil vang sama danean penslitian vang dilakukan di Jawa
Baratpada tahun 2021 vang menunjukkan bahwa prevalsnsi stunting di Jawa Barat
mengalompok sasuai denean wilavah kabupatan’ota vane bardakatan {11). Panalitian
wang dilakukan di Kabupatan Bangli pada tabun 2019 juga memmjuklan hal vans sama
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dimana kejadian stunting mengelompok di beberapa dasrah (12). Kejadian stunting
wangmengzlompol ini dapat tarjadi karena pada wilavah vang berdslatan candarung
memiliki ksrsktaristic wang sama, baik dari masvarakst Lebiassan, hinges
lingkungannva Seperti halnva di bantaran s1mesi vane masvarakatmvacendanme mash
banvak mammfaatlan air sumgai sebagai subarair barsih dalam behidupan sehari-hari.
Bardasarkandata BPS tahun 2022, jumlsh palangean PIYAM serta air vang disalurkan
cendsrung hanva sedikit di wilavah kecamatan dengan kasus stunting vang tinggi.
Sebaliknva jumlsh pelansean PDAN sarta jumlah air vang disalurksn paling banvak
terdapat di wilayah kecamatan dengan kasus stunting vang rendsh {13). Szlain itu,
temuan bahwa stmting tardapat pads wilavah dengan kepadatan penduduk vang tinggi
juga sama dengsn ternuan vang didapatkan dari penelitian di Mangesrai pada tahun
2016 wang menunjuklkan bahwa stunting banyak ditemulkan pada wilavah padat
penduduk dan padesaan (14).

Wasting merupakan hasil dari kekurangan gizi akut dimana pamenuhan gizi
sangat dipengaruhi olshlketersedisan pangan. Kejadian wasting banvak ditemui pada
wilavah kacamatan dengan betersadizan jumlah passr vane sedikit. Tingeinva wasting
pada wilavah tersabut munelin ssia terjadi karana adarmralrasulitan maswvarskat dalam
mengskses pangan karsna jumlsh pasar vang tarbatas di wilavsh tersebut. Dialam
Fancana Aksi Nasional Pangandan Gizi Tahun 2021-2024 disebutkan bahwa aksas
tarhadap pasar memipaksn salah sam faltorpenvebab daser di tingkat masvaralkat vang
mempangarubi status gizi (15). Mamun ketersedizan panssn juesa erat kaitarmva densan
Londisiskonomi sertapangaluaranpanesn suatu kaluares Meanurut Sosdarsono dan
Sumami (2021, keluares dengan panssluamn pangan vang randah labih banyak pada
Lkeluarss dengan balita wasting (16).

Berdasarkan data dar BFS tahun 2022, diketshubahvwa padawilayah kacamatm
Ilir Timur ITT dan Ilir Barat] denean warma marsh pakst dan oramye pada petamemilild
banvak rumah maksn/restoran, vaitu sebanwvak 349 dan 444 tempat. Hal ini mungkin
menjadi salah satupamrabab dari kajadian obasitas tarsebut karana orang tua mungkin
sajajadilebih sering membsali makansn vang akan diberikan kepada ansk di umash
makan/restoran sehingea kandungan atau asupan vans masuk ke tubub anak tidak
sasuai, apalapi saat ini tardapat banvak rumah makan vang menjual maksnan capat saji.

Weanurmut Mulvanadan Farida {2022) faktor vans mampengaruhi paningkatan risike



obesitas pada balita adalah polas pemberian makan wang meliputi jenis makanan,
frekuensi, danjumlah maksnan denean nilai OF sebasar 1,04, artinva pola pembarian
makan pada balita dapat meningkatkan risiko obesitas sebesar 1,04 kali (17). Panslitian
vang dilakunlkan di New York Citv juga menmjuldran bahvwra setiap anak dengan jarak
0,1 mil lebih dekat menujurastoran capat saji meninskatkan risiko obesitas sebasar 0,6
persen (18).

Sementara itn, manunt Sitanggang, Purba Emilia, Mutiara danIngteas {2022)
tidak ada hubunesn signifilkan antam pelavanan kesehatan densan status gizi balita {19).
Temuaan terssbut ssjalan dengan dengan hasil pemetaan pada penelitian ini vang
menunjukan bshwakacamatan dengan krasus stunting, wasting, dan obasitas vane tinggei
sebanarmva telsh memiliki ketersadiaan pelavanan Lkesshatan di wilavahnwva. Hal ini
mungkin tarjadi karena pelavanan kesshatan belum dimanfaatkan secars maksimal.
Faktor-faltor lain vang berasal dari intarnal dan eksternal dari orang tua balita jugs
dapat mempenssrubi pemanfaatan pelavanan kesehatan. Separti pada penelitian vang
dilakukan Mauliza, harving, dan Meltri (2022 vang mensmukan bahwa masih ada ibu
balita wvang tidak memberikan imunisasi karena laranpan suaminwva (20}, Sacara
Lkesaluruhan temuan dalam pepslitianini memiliki banvak kesamasn dengan termuan
pada penslitian terdshulu. Mamum, terdapat katerbatasan berupa kurangnyva infromasi
studi tardahulu tarkait pamataan wasting dan obasitas pada balita bardasarkan kondisi
szografisnva karsns penslitisn vang membahasal hal ini masih sangat langka
Kezsimpulan

!{ajus stunting bamvak ditermikan pada wilavah kecamatan padat penduduk di
bantaran sungai dan membstuk polamengslompok Kecamatan dengan kasus stunting
wang tingei memiliki jumlah pelangean PDAN dan jumlsh sir vang dialirkan paling
sadikit. Kasus wasting banvak diternui pada wilavah kecamatsan dengan ketersedizan
jumlsh pasar vane sedikit. Hal ini dapat terjadi karens aksas terhadap pasar mempakan
salah satu faktor pemvebabdasar di tingleat masvaral-at vans mempengaruhi status gizi
sehingea kebutuhan pangan tidak tercukupi. Hal tersebut bukan menjadi salsh satu
faktor karena kondisi ekonomi juga berpengaruh erat pads kestsrsedisan pangan
Lkeluarga. Sedangkan Lasus obesitas banwsk terdapat pada wilavah wang memiliki
banvak rumah makan'restoran sshinges memungkinkan orang lebih sering dan lebih
mudsh mengakses atau membeli makansn di mumah maksn vang tentunva akan



berpangaruhjuges pada pola pembearian makan vane meliputi fralmsi, jenis, dan jumlah
makanan sehingea asupan vang masuk tidak sesuai. Mamun, masih terdapat banvak
fal-tor-faltorlsin vang mempenssrihi angks kejadian stunting, wasting, dan obesitas
vang dapat diteliti labih lanjut seperti halnya daterminan pemberian ASI eksklusif,
obasitas dapat difokusksn pada wilavah dengsn warna pskat pada pets wvang
mensndakan bahwa kasus di wilayah terssbut tingei. Pemerintah atan psmbuat
kebijakan hendalorva memperhatiban kondisi geografis dan karakteristik di wilavah-
wilavah tarsebut sebalum membuat suatu kabijakan.
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(Perbaikan dari penulis), 22 Desember 2023

Pemetaan Stunting, Wasting, dan Obesitas Berdasarkan
Kondisi Geografis di Kota Palembang

Mapping of Stunting, Wasting and Obesity Based on
Geographic Conditions in Palembang City

Abstrace

Aeccording to the Minizstmy af Health, Indonesia iz currently facing a "mipls
burden” iszue, which inclndes a high prevalence of stunting and wasting, as well as
other nnritional problems snch as obesity and micronumrient dgficiencies. In
Palembang Citv, the prevalence af stunting, wasting, and obesity iz ar 14.3%, 7_8%, and
J.0%, respectively. Indirectly, geographical conditions are one of the factors
infinencing nuiritional staims. The purpose af thiz research iz to nnderstand how the
mapping of siunting, wasting, and abesity occrorences in Palembang City iz based on
ity geographical conditions. Thiz iz a guantitative study with a descriptive ecological
sindy desien nsing secondary dara, which was snbseguently analvzed nzing QGIS
saftware. The population in thiz study inclndes all children under 5 yearz old in
Palembang Citv, with samples consisting af children under 3 years old with stunting,
wasting, and obesity. The resuliz af the research indicare that caszes af smnting are
predominantiy found in densely popuiated sub-districtz along the riverbanks, forming
clustered paiterns. Cases of wasting are frequently identified in sub-disiricts with
linvited acecess to markets, while cazer af obesity are prevalent in areas with numerans
restanraniz and eateries. Throngh thiz mapping viulnerable regions can be identified,
along with the factors and characteristics af these areas thar may infinence the
sitwation. This serves as an initial step in determining appropriate and gfficient
intervention programs and policies for each specific region.
Keywords: Stunting, wasting, obesity, mapping, geographical conditions

Abstrak
Saat ini Indonssia mengalami masalsh

| DemsitKamenter ian—Kaschatn —}Seat ini Indonesia mangalami masalsh. .

“triple burden™, waitu tingeinva kasus stunting dan wasting serta masalah gizi barupa
obesitas dankekwranean zat gizi mikro. Prevalensi stmting di Kota Palembang berads
pada angka 14 3%, wasting 7, 8%, dan obasitas 3 6%, Sacara tidak langsung, kondisi
geoprafis mempakan salsh satn faktor vang mempengaruhi status gizi. Tujuan dari
penalitian ini adalah untuk mengatalni bagsimans pemestsan kejadian stunting, wasting,
dan obeasitas di Kota Palsmbang berdasarkan kondisi gsografisnva. Panslitian ini
merupakan panslitian kuantitatif densan desain studi ekeolo gl daskriptif mangsunakan
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data sekundsr vang kemudisn disnalisis dengsn seffware QGIS. Populasi pada
penslitian ini adalsh seluruh balits vans ada di Kota Palembang dengan sampel balita
stunting, wasting, dan obesitas vang ada di Kota Palernbang. Hasil dari panalitian
menunjukkan balra kasus shmting banvak ditemukan pada wilavah kecamatan padat
penduduk di bantaran sumgai danmembetuk pola menselompok, kasus wasting banvak
diternui pada wilavah kecarnatan danean ketersedisan jumlsh pasar vang sedikit, dan
Lasus obeasitas banyak diternui pada wilayash wang memiliki banvak rmah
makan/rastoran. Dengan dilakukannva pemetaan ini dapat diidentifikasi wilavah-
wilavah wang lzbih rantan beserta faltor dan karskteristil weilavah tersebut vang
mungkin mempengaruhinya sebagsi langkah awal dalam mensntukan program dan
Lkebijakan penangrulangan vang tapat dan sfisisn untuk masing-masing wilavah.
Kata Kunci: Stunting, wasting, obasitas, pametasn, gzoprafis

Pendahuluan

Salah satn masalahkesshatan vans masihbamyak terjadi hinges saat ini adalsh
permasalahan gizi. Permasalshan tarsebut terdiri dari kelabihan gizi dan kekurangan
Eizi, seperti stunting dan wasting, Manurut WHO, UNICEF, dan World Banlk:, pada
tahun 2020 sebasar 22%; atan setars dengan 149 2 juts anak menderita stunting, 6, 7%
atan 45 4 juts anak menderits wasting, dan sebasar 5 790 atau 38,9 juts anak menderita
obasitas. D Indonesia, berdasarkan Hasil Survei Status Gizi Indonesia (S5GT) tahun
2022, stunting memiliki prevalansi paling tingei jika dibandingkan dsngan pravalensi
wasting, nnderweight. danovenieight. Pravalansi shmting di Indonasia adalah sebasar
21,6%, sedangkanpravalansi wasting sebasar 7,7% dan prevalansi obasitas sebasar
3,5%. Untuk wilavah Sumatara Selatan sendir, prevalensi stunting masih berada pada
anglka 18 6%, wasting 6, 9%, dan obasitas 4 2%, Pravalansi stunting di Kota Palembang
barada pada angka 14, 3%, wasting 7,8%, dan obasitas 5, 6% (1).

Eondisi ini dapat menjadi ancaman karena skan mengakibatkan dampalk jangka
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dua faktor vang mempengsruhi status gizi balits-kkesupea sheedies vaitn faktor

lanssune yans meliputi penvakit infelsi dan jenis pansan termasuk kualitas dan

kuantitasnva serta faktor tidak lanssuns vans meliputi sosial skonomi, sanitasi,

pensstahuan polaasuh hetahanan pansan sertaparilaln tarhadap palayanan kasshatan
(4). Faktors tidak lanssuns tarsabut dapat dipansaruhi olsh kondisi saozrafis spesifil

5 n . I%; - - | Comment [ EAS ! Mo di sini hamys

sangat beragam . mulsi dad dasrsh pegnnungsn hingea daerah pantai. Satiap wilavah
meamiliki karaktaristik vang berbada-bada, termasuk katersedisan sumbear dava dan
kondisilinglymean vangs dapat mempensaruhi ketarsadizan pansan dankesshatan analk
dengsn topografi berupa wilavah datarsn randah vang berpotensi sebagai kawasan
parmukiman dan termasuk ks dalam kswazan pasisic karana berada di tepi Sunsai Musi
Wilavah Kota Palembans memiliki luas sekitar40{,61 ko dan berada & meter di atas
permuksaan lant (6).

Penslitian tsntang pemetasn stunting sudah pemah dilakukan di Ethiopia,
dengan hasil yvang menunjuklan ketidakmearataan perssbaran stunting di wilayah
tersabut (7). Selanjutnwva di lokasi vang sama kembali dilakukan peneslitian dengan
mengrunakan dataset tahun 2019 dan memperoleh hasil vang semupa dimans
penyebaran kasus shoting tidslk marata {8). Hal ini mungkin dipsngamhi olzh faktor
geografis dan iklimnva dimana wilavah dengan kasus stunting vang tingsi mamiliki
keasaman vang tidak cocok untuk produksi tanaman sshingea dapat manwvebablkan
kekurangan pangsn dan kelapamn di masyarakst vans tentumvajugs berpengaruhb pada
anak-analmva. Pemestaan dananalisis shmting juga dilakukan di Kabupatsn hangearai
dengan hasil vang menunjuklkan bahwa pravalsansi stunting meningkat di wilavah
padesaan dan padat penduduk (9. Selainitn, Sanam Manvwnmge, danPumawan (2021)
juea melaskukan penslitian vang serupa di wﬁla}'ahkeﬂaﬁlsknsmas Bati, MNusza Tenssam

tersebar pads szlumh d=sa di wilavah kerja Puskesmas Bati dangan lokasi gzografis
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mmsh vang berada di dataman labih tingsi daripada sumbsr air sshinges akses air barsih
masih sulit {1{0). Bardasarksn panelitian vane talah dilakukan di Tanzania, didapatkan
hasil bahwa pravalansi wasting pada balita labihtingei di wilavah dataran reandah (11).
Selain itu, berdasarkan penelitian vang dilakukan di Poonamalles menunjuklkan di
wilavah pedesaan lebih bamvak ditsrmken kasus obesitas dibandinsan kasus kurans gizi
(12).

Pemetaan ksjadian stunting, wasting, dan obesitas dapat membantu
mengidantifil-asi wilavah-wrilavah denean tingleat kajadian vang tingei basarta faltor-
faltor dan karaltaristikwilavah vane mungkin mempenssrihinye sebagai langkahawal
dalam mensntukan programdan kebijaksn penansenlansan vang tepat dan efisisn unmk
masing-rnasing wilavah, MNamun, psmetssn tersebut masih sedikit dilakulsn di
Indonesia khususnyva dalam cakupsn kabupatsn'kota. Olzh karsns itn, tujusn dari
penslitian ini adalah mensatahui bagaimana pemetasn kejadian stunting, wasting, dan
obasitas di Kota Palambang berdasarksn kendizi peoprafisnva.

Metode

Panelitian ini merupakan pendlitian kuantitstif denean dasain ekolosi daskriptif
untuk mengeambarksn basaimans distribusi kejadian stunting, wasting, dan obasitas di
Kota Palarmbang berdasad-an kondisi sografisnva serta menpanalisis bamungkinan
korslasinva. Penalitian ini dilaluksn sepanjametahun 2022 pads 18 kecamatan dan 42
puskesmas di Kota Palembans untuk mamparolsh datanva laln dianalisis pada bulan
Apustus 2023,

Populasi padapanalitian ini adalah seluruh balita vang ada di Kota Palembang
dengan sampel balita stunting, wasting, dan obasitas vang ada di Kota Palambang.
Penslitian ini k:nenggu.na.km data sekunder berupa jesslsk-pravalsnsi kasus stunting,
wasting, dan obasitas vang didapatlean dari Elaktronik-Pancatatan dan Palaporan Gizi
Berbasis Masyarakat (E-PPGEM) par Februari 2023 Dinas Keschatan Provinsi
gdalah aplikcasi pencatatan dan pslaporan gizi berbasis masvarakat wvang diisi olsh
petugas gizi di puskssmasberdasadean hasil pansukuran balita olzh kader posvandu.
Drata kondisi gzografis vans meliputi kepadstan penduduk danketersedizan pelavanan
kasshatan didapatloan dad data BPS Kota Palambane serta dats jarinean sumgai, sabaran
PDAM, dan ketarsedisan pasar didapatkan dari website Gaoportal Palembang. l{ajus
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stunting, wasting, dan obesitas dikstegorilkan menjadi tiga bardasarkan prevalensinva,
vaif fngsi, sedang dan rendsh dengan menggmakan pechitmean QES, Pedhifmgan

QGIS dilskuksn dengsn mengsunakan egual interval untuk membagi setiap kelas
delapan bardasarkan Letentuan BPS. Eemudian pengolahan data dilakukan dangan
mengsunakann sofhrare QGLS. Penelitian ini talah lulus stik dari Komisi Etik Fakultas
Kasshatan Nlasvaralat Universitas Sriwijaya dengan nomor
166N FEMTUERE2023,
Hasil

Kota Palembang memiliki jurnlsh psnduduk sebanvak 1708 ribu jiva dengan
jumlsh palavanan kasshatan berpa puskssmas dan rumsh sakit sebanvak 73 tampat.
Bardasarkan data E-PPGEMDinas Kesahatan Provinsi Sumaters Szlatan jumlsh balita
stunting sebanwvak 613 anak, balita wasting sebanvak 829 ansk, dan balita obesitas
sebanvak 243 anak.

Tabel 1. Kepadatan Penduduk dan Jumlah Pelayanan Kesehatan di Kota
Palembang Tahun 20312
Eecamatan Kepadatan pendudul: per lan®  Jumlsh Pelavanan EKesehatan

Alang-zlangLebar 3183 3
Bukit Eacil 3902 4
Gandus 1145 1
Dis Barat I 7302 11
Disr Barat T 10937 1
Dir Timus I 10211 §
Dis Timus I Ta23 7
Dis Timus T 4242 2
Jakzbaring 10071 2
Ealidoni 44601 3
Esmuning Baa3 5
Fertapati 1212 4
Plzju 6363 4
Zzko 6333 2
ZzberanzUln I 11233 4
Zsberanz Uln T 2420 3
Sematansz Barang 16491 p
Snkarmd 3823 2
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Kondisi Geopgrafis vang digunakan adalah data Lkepadatan psnduduk,
Leatersadissn pelavanan kesshatan jaringan sungsi, dan sebaran FDAM. Tabal 1
menunjukan kepadatan panduduk dan jumlsh palevanan kesshatan pads masine-masing
Lkecamatan di Kota Paleambang. Kacamsatan paling padat penduduk adalah Kecamatan
Sabrang Ulu I dan palavanan kasshatan banvak tarsedia di Kacamatan Ilir Barat I

[Gambar 1. Peta Kondizi Geografiz di Kota Palembangd
Ksapadatan panduduk par-wileyah kecamatan di Kota Palambane dibagi menjadi
delapan katsgori vane ditunjuklcan dengan kegslapan warma, vaitu semakin gzlapnva
warna vang ada di peta, maka semakin padat pendudulk di wilavah tarsebut. Dari
gambar | dikstahui balvra kepadatan penduduk tartingsi ada di Kecamatan Szberang
Ul I, sebanyak 11233 jiwakm® dan kepadstsn penduduk terendsh terletak di
Ezcamatsn Gandus, sebanwak 1145 jiwakm®. Pelavanan keszhatan paling banvak
diternui di Kecamatan Ilir Barat ] danpaling sedikit di Kecamatan Gandus, Keberadaan
pasar balum terssbar sacaramerata di selumhb wilavahkeacamatan. Pipa PDAM hampir
tersebar mearata di sermua kecamatan dan jaringsn sungai terlihat melewati wilavah
Kecamatan Gandus, Kertspati, Ilir Timur I, Ilir Timur I, Ilir Timur IIT, Iir Barat IT,
Seberang Ulu I, Seberang Ulu IT, Bukit Kacil, Jakabaring, Kalidoni, dan Plaju.
Tabel 1. Kaznz Stunting, Wasting, dan Obezitaz per Kecamatan di Kota

Palembang
] Jumlah g pogiry  TEIAL oy JUmID g o,
Eecamatan Balita Stontine BV g ne  Balitn o e
Stunting BE  Wasting BE  Obesitas
Alanzalang Lebar 25 04 12 03 i i
Bukit Eacil 32 11 20 07 [ i
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Gandus 19 04 12 02 1 002
Tir Basat 1 4 03 2 03 80 096
DisBacat IT 15 03 16 04 1 0.02
s Timue T 19 04 15 03 3 003
Tlis Timur IT 40 09 71 13 10 017
Tlis Tius I 2 06 36 08 111 155
Jaksbasing £ 07 19 03 5 005
Kalidoni 37 04 56 06 5 008
Keuning 24 04 5 01 4 003
Kertapati 52 3 36 08 2 004
Plzju 35 03 14 02 0 0

Sako 27 03 21 03 0 0

Seberanz Ulul 7 14 25 03 3 04
Seberanz Ulu IT 7 10 25 04 2 0.03
Sematanz Borang 2 06 17 04 3 0.08
Sukarami 40 02 415 18 15 008

Tabsl 2 menunjukkandats jumlah kasus sarta prevalansi stunting, wasting, dan
obasitas di Kota Palembane. Dari tabal tarsabut, kasus stunting paling banvak tardapat
di Kacamatan Seberang Ulu I, kasus wasting paling banvak terdapat di Kecamatan
Sukarami, dan kasus obasitas paling banyvak terdapat di Kecamatan Ilir Timur III.
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Bardasarkan pamataanterssbut, dapat dikstahui bahwa wilavsh dengan wama
pakat atau memiliki prevalansi stunting 1%-1,4% terdapat di wilayah Kacamatan
Szberang Ulul sebasar 1,4% sarta di wilavah Kacamatan Bukit Kacil sebesar 1,1%.
Sadangkan wilavah dengan kasus stunting paling sadikit dengan pravalsnsi 0.2%
terdapat di Kacamatan Sukarami. Bardasarkan pata terssbut, kasus stunting banyak
ditamui pada wilayshvang saling baerdzkatan, waitu di bantaran sungai sarta wilaysh
kecamatan dengan kepadatan panduduk lebih dari 8500 jiwakm’.

FETA KAV WAS TG
SRS AL AR AN KO GO AT
PG

. n Sum
-_—

=

-

® Mo Kentote
e M

Bogtsaa Pradaba

Gambar 3. Peta Kasus Wasting per Kecamatan Berdasarkan Kondisi Geografis di
Kota Palembang

Beardasarkanpemetaantarssbut dapat dikstahui bahwa wilavah dangan wama

pekat atau memiliki pravalensi wating 1,2%-1,8% terdapat di wilayah Kacamatan

Sukarami sebasar 1,8% dan di wilayah Kacamatan Ilir Timur II sebasar 1,3%.

Sadangkan kasus wasting paling sadikit densan pravalensi 0,1% terdapat di Kacamatan

Kemuning. Bardasarkan peta tersebut, kasus wasting banvak ditemui pada wilayah

kecamatan dengan katersediaan pasar vang hanva sadikit.



|Gambar 4. Peta Kazns Obesitas per Kecamatan Berdazarkan Kondisi Geografiz di

Kota Palkmbang

Bardasarksn pemataan tersebut, dapat diketahui bahwa wilavah dengsn wama

pekat atau memiliki prevalsnsi obasitas 1,03%-1,35% terdapat di wilavah Kecamatan

1lir Timur ITT sebasar 1,55%. Terdapat empat kecamatan tanpa kasus obasitas, vaitn
Kacamatan Alang-Alang Lebar, Bukit Kacil, Plaju, dan Sako.

Pemhbahazan

Kasus stunting bamral: ditermi mengelompol: pada wilavah vang bardekatan
waitu di bantaran simgai sarts wilaysh kecamatan densan kepadatan penduduk labih dar
8500 jiwa'km’ Penemuanini menunjukkan hasil vang sama dsnean penelitian vans
dilakulan di Javrs Barat padatahun 2021 vane mammjuld-an bakwra prevalansi stunting
di Javwra Barat mengalompok sesusi dengan wilaysh kabupaten/kots vang berdekatan
(12). Penslitian wang dilakuksn di Kabupaten Bangli pada tshun 2019 jugs
menunjuklan hal vang sama dimmana Lejadisn stunting mengzlompok di bebarapa
dasrsh {14} Ksjadian shmting vane mangzlompok ini dapat tarjadi karenapadawilaysh
wvang berdskatan cendanme memiliki karakteristik vang sama, baik dari masvarakat,
kebiasasn, hingea lingkungannwva. Saperti halnwa di bantarsn sungai vang
masvarakatnva cendsmuns masihbanyvsk memanfesthan air sungai sebagsi sumbear air
bersih dalam kehidupan sshari-hari. Berdasarksn data BPS tshun 2022, jumlah
pelangean PDAN serts air vang disalurksn cenderung hanva sadikit di wilawah
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kecamatan dengan Lkasus stunting vang tingsi (13). Hal ini menunjukkan bahwa
ketersedian air bersih di wilavah tersebut masih kurang. Selain itn, temuan bahwa
stunting tardapat pada wilavah dengan kepadatan pandudulk vang tinggi juga samsa
dengan ternuan vane didapatkan dari penslitian di Manggarai pada tahun 2018 vang
menunjukkan balwa stmtine banvak ditemukan pada wilawvsh padat penduduk dan
pedasaan (16).

Wasting mempsakan hasil dari kekurangan sizi skut dimans pemsnvhan gizi
sangat dipsngaruhi olsh ketarsedisan pangan. Ksjadian wasting banvak ditemui pada
wilavah kecamatan dangan ketersadiaanjumlsh pasar vang sedikit. Tingeinva wasting
padawilavah tersebut munskin saja terjadi karens adamyakesulitan masvarakat dalam
mengaksas pangan karsns jumlsh pasar vang terbatas di wilawsh tersebut. Dalam
Eencana AlsiMNasional Panpandan Gizi Tahun 2021-2024 dissbutkan bahwa aksas
terhadap pazar mempakan salsh sa faltorpenyvebab dasar ditinglat maswvarskat vang
mempengarubi status gizi {1 7). Manmmn, ketersedisan panesn juga erat kaitarmva densan
kondisiskonorm, sertapengalusran panesan suatu keluares Manumt Sosdarsono dan
Sumarni {2021}, keluares danean penssluamn pangan vang randah labih banysak pada
keluargs dengan balita wasting (18).

Bardasarksn data dari BPS tahun 2022, diketshui bahwa pada wilavah
kecamatan Ilir Timur ITT dan Ilir Barat I deansan wamma merah pekat dan oranyve pada
peta memiliki banwvak rumsh makan/restoran, vaitn sebameak 349 dan 444 tempat. Hal
ini mungkin manjadi salah satupanvebab dari kejadisn obesitas tersebut karena orang
tua mungkin saja jadi lebih sering membeli maksnan vans akan diberikan kepada anak
dirmmah makan'rastoran sehinges kandunesn atanasupsn vang masuk ke tubuh analk
tidak sesuai, apalagi sast ini tardapat bamvak nomah malsn vane menjual makansn capat
saji. Menurut Mulvana danFarida (2022) faktor vans mempengambi peninskatan risiko
obasitas pada balits adalah pols pemberian makan vang maliputi jenis malanan,
freluensi, danjumlabh malksnan (OFR=104, 95%C] 1,006-1,093) artinva pola pembarian
makan vang cendemne tingei lemak dan gula secam terus-mensms dalam jumlsh vang
banvak padabalita dapat maninelkatkan risiko obasitas sebasar 1,04 Lkali {19). Panslitian
vang dilakukan di Maw York Citr juga memmjuldcan bahwa satiap anak dengan jarak
0,1 mil lebih dekat menuju restoran cepat saji memiliki risiko obesitas sebesar 0,6

-

persen (20).



Sementars itu, renunt Sitangeane, Purba, Emilia Mutisrs danIngteas (2022,
tidak ads hubunssn signifikan antars akses terhadap palavanan kesshatan dansan status
gizi balita (21)). Temuan terssbut sejalan dengan dengan hasil pemetaan pada penelitian
ini vang menunjuksn bahwakecamatan dengan kasus stunting, wasting, dan obesitas
vang tingei sebanarmyatslsh mamiliki ketars adisan pelavansn kasshatan di wilavshmea.
Hal ini mungkin terjadi karena pelavanan kesshatan belum dimanfastkan secars
malksimal. Faktor-fal-tor lain vang barasal dari intarnal dan sksternal dari orang tua
balits jusa dapat mempengarmhi pemanfastsan pslavanan kesshatan. Ssperti pada
penalitian vang dilakukan Mauliza, Harvina dan Maltri (2022) vans mensmikan balwa
masih ada ibu balita vane tidak membenlkan imumisasi karana laranesn suaminwva (22).
Tardapatbebampa katerbatasan dalam penditian ini, vaitu kurangnva infromasi studi
terdahulu terkait psmetasn wasting dan obesitas pada balita berdasarkan kondisi
ezoprafisnva kamnapanalitisn vans mambahas hal ini masih saneat tarbatas, Peanelitian
ini tidak secara kuantitatif mensanalisis perbedasn karaltaristik antars wilavah dengan
jumlsh kasus shmting, wasting, dan obastitas vang tingei dan vang rendsh. Salain itn,
penslitian ini menggunakan studi skolo gl sehingea hanva dapat melihat kamungkinan
korzlasi padatinglat populasi dan tidsk dapat melihat kausalitasnyva secara langsung
pada tingkat individu.

Kezimpulan

[(uus stunting banval- diterrmkan pada wrilavah kecarnatan padat pendudulk di
bantaran suneai dengan ketarsadizan air barsih vang masih sadikit dan membentuk pola
mengalompok{ciustering). Kasus wasting banvak ditemui pada wilawah kecamatan
dengan katarsediaan jumlah pasar wang sadikit. Hal ini dapat terjadi karena aksas
terhadap pasar mempakan salsh satn faltorpenyebab dasar di tinglat masvarakat vang
mempengaruhi statns gizi seshingra kebutuhan pangan tidak tercukupi tlases—lal

. Sedanglan kams obesitas banvak
terdapat pada wilavah wang memiliki banwvak rumah makanirastoran sshinges
memungkinkan oranglabih sering dan lebih mudah menealksas atau membali makanan
dtnmahmakan}uetenhm;uakﬂnberpenﬂruh]umpadapnhpemhmmﬂkmw

: ae-5ahingEs asupan vang masuktidak sesuai.

Marnun, masthte-rdapat barmak faltor-fltor lain vang mampenesruhi anglea kejadian



stunting, wasting, dan obasitss vans dapat ditaliti labih lanjut separti halmya detarminan

stunting, wasting, dan obesitss dapat difoluiskan pads wilavah densan warna pekat pads
peta vang menandakan bahwa kasus di wilayah tersebut tingsi. Pemerintsh atan
pembuat kebijakan hendalorea meamperhatikban kondisi gsografis dan karakteristik di
wilavah-vwrilavah tersebut sebalum mambuat suatn kebijakan.
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Pemetaan Stunting, Wasting, dan Obesitas Berdasarkan
Kondisi Geografis di Kota Palembang

Mapping of Stunting, Wasting and Obesity Based on
Geographic Conditions in Palembang Cify

Abstract

According to the Ministy of Health, Indonesia iz covently facing a "miple
burden” izzne, which inclnder a high prevalence of stunting and wasting, az well az
other numritional problems swch as obesity and micronnfrient dgficiencies. In
Palembang City, the prevalence of stunting wasting, and abesitv iz ar 14.3%, 7.5% and
3.0%, respectivelv. Indirectly, geographical condition: are one of the factorz
infinencing numritional stams. The pwmposze af thiz research iz to understand how the
mapping af stunting, wasting, and abesity ocemrrences in Palembang City iz based on
itz geographical conditions. This iz a guantitative study with a deseriptive ecological
study desien nsing secondmry data, which was snbseguently analvzed nsing OGIS
sgftware. The popnlation in thiz study incindes all children under ¥ years old in
Palembang City, with samples consisting af children under 3 years old with stunting,
wasting, and obesity. The resuliz of the research indicate that cases of stunting are
predominantly fonnd in denzely populated snb-districiz along the riverbanks, forming
clustered patterns. Caszer of wasting are frequently identified in sub-districiz with
limiited access to markets, while cases of obesity are prevalent in areas with numerons
restanrants and eateries. Throngh thizs mapping, vulnerable regions can be identijfied,
along with the factors and characteriztics of theze areas that may influence the
sitnation. Thiz serves az an initial step in determining appropriare and gfficient
intervention program: and poalicies for sach specific region.
Keywords: Stunting, wasting, obesity, magping, gesgraphical conditions

Abztrak

Saat ini Indonssia mengalami masalsh “iipls burden™, vaitu tingsinva kasus
stunting dan wasting sarta masalah gizi barupa obasitas dan kekurangsn zat pizi mikro.
Pravalansi stunting di Kota Palambang berada pads anglka 14 3%, wasting 7,8%, dan
obasitas 3 6%. Sacara tidak langsung, kondisi grografis merupakan salah satu faktor
wang mempengaruhi status gizi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatahuoi
bassimana psmestasn kejadisn stunting, wasting, dan obesitas di Kota Palembang
berdasarkan kondisi gsoprafisnva. Penelitian ini mempakan penelitisn kuantitatif
dengan desain studi ekologi deskriptif menprunalan dats sekundar vang kemmudian



dianalisis dengan software QGIS. Populasi pada penslitian ini adalah seluruh balita
wangada di Kota Palembang dengsn sampel balita stmting, wasting, dan obasitas vang
ada di Kota Palambang. Hasil dari penslitisn menunjuklkan bahwa kasus stunting
banvsk diternukan pada wilayah kecamatan padat penduduk di bantaran sungai dan
membatuk pola mengzlompok, kasus wasting banvak ditemui pada wilavah kecamatan
dengan keatersadisanjumlah pasar vang sadikit, danlasus obasitas bamvak ditamui pada
wilayah vang memiliki banvak rurmsh maksn/‘restoran. Dengan dilakuksmnya pemetaan
ini dapat diidsntifikasi wilavah-wilavah wvang lsbih rentsn beserta faktor dan
Laraktaristik wilavahtarsebut vang mungkin mempengamhinya sebagsi langkah awal
dalam mensntukan program dan kebijakan penansenlansan vang tepat dan efisisnunk
masing-masing wilayah.

Kata Kunci: Stunting, wasting, obeasitas, pemetasn, gzografis

Pendahuluan

Salsh satn masalah kesshatan vane masih banwvak terjadi hingea saat ini adalah
permasalahan gizi. Parmasalahan tersebut tardiri dari kalabihan gizi dan kekurangan
Eizi, separti stunting dan wasting, Manurut WHO, UNICEF, dan World Bank pada
tahun 2020 sebasar 22%0 atan setara dengan 149 2 juta anak menderita stunting, 6,7%
atan 45 4 jutas anak manderita wasting, dan sebasar 5, 7% atau 18,9 juts anak menderita
obasitas. D Indonssia, berdasarkan Hasil Survei Status Gizi Indonssia (S3GT) tahun
2022, stunting mamilili prevalensi paling tingei jika dibandingkan dengan prevalsnsi
wasting, nndenveight, dan overweighs. Pravalansi shmting di Indonesia adalsh sebasar
21.6%, ssdangkan prevalsnsi wasting sebesar 7,7% dan prevalsnsi obasitas sebasar
3.5%. Untuk wilavah Sumatara Salatan sendin, prevalensi stunting masih berada pada
angka 1 8,6%0, wasting 6,9%, dan obesitas 4,2 %, Prevalensi stunting di Kota Palembang
barads padsangka 14, 3%, wasting 7 8%, dan cbesites 56% 0]

Kondisiini dapat menjadi ancamsn karsna akan mengakibatlan dampak jangka
panjang pada kasshatan dan perkambangan anak sshinges menvebablan panurunan
Luaslitas sumberdaya mamsia {2). Szlama ini permasalshan tarkait gizi kurang masih
bealum teratasi, lalu ditambah lagi dengan permasalshan gizi lebih (3). Terdapat dua
faktor vang mempengaruhi status gizi balita, waitn faktor langsung vang meliputi

penvakit infaksi dan jenis pansan termasuk kualitas dan kuantitasnva serta faktor tidak
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langsung vang meliputi sosial ekonomi, sanitasi, pengstahuan, peola asuh, ketshanan
pangan. serta parilakn tarhadap palavansn kasshatan (4). Faktortidak langsung tarsebut
dapat dipsngamhi oleh kondisi geografis.

Indonesia adalah nepara dengan kondisi geografis vang sangat beragam . mulai
dari dasrah peeununean hinges dasrah pantai. Setiap wilavah memiliki karakteristik
vang barbada-bada, termasuk katarsedisan sumber dava dan Londisi lingkungan vang
dapat mempengsmhi ketarsedissn pangsn dan kasshatan ansk {3). Kota Palembang
adalah kota wang terletak di Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia dengan topografi
berupa wilavah dataran rendah vang berpotensi sebagai kawasan permukiman dan
termasulk ke dalam kavwasan pasisir karena berada di tapi Sungai Musi. Wilaysh Kota
Palambang meamiliki luas sekitar 400,61 km*® danbarada 8 meter di atas permulkaan lant
(6).

Penslitian tentsng pemstsan stunting sudsh pernah dilakuksn di Ethiopia,
dengan hasil vang menunjuklan ketidakmeratssn persebaran stunting di wilawah
tersebut (7). Selanjutnva di lokasi vang sama kembali dilakukan penslitian dengan
mengrunakan datasst tahun 2019 dan memperolsh hasil vang serupa dimana
penyebaran kams stunting tidak merata {8). Hal ini mungkin dipangaruhi olsh faktor
ezoprafis dan iklimnva dimana wilavah dsngan kasus stunting vang tingsi memilili
keasaman wvang tidalk cocok untuk produlsi tanaman szhingea dapat menvebablan
keskuranean pangan dankelapamn di masvarakat vang tentumya jugs berpengamh pada
anak-anaknva. Pemestasndan analisis shmtine juga dilakukan di Kabupatan Mangearai
dengan hasil yang menunjulklkan bahwa prevalensi stunting meninglkst di wilayvah
pedasaan dan padat penduduk (9. Salain itu, Sanam, hMaminme, dan Purmawan (2021)
juga melakulkan penelitian vang serupa di wilavah karja Puskasmas Bati, Musa Tengeam
Timur, Indonesia dengsn hasil vang menunjukan bahwa sebasar 119 kasus stunting
tersebar pada seluruh desa di wilaveh kerjs Puskesmas Bati dengan lokasi gsografis
rumah vang barada di dataran l=bih tinggi daripada sumber air sehingea akses air barsih
masih sulit {10}, Bardasarkan penelitian vang telah dilakukan di Tanzania, didapatkan
hasil bahvwa pravalansi wasting pada balita labih tinggi di wilavah dataran rendah (11).
Selain itu, berdasarkan penslitian vang dilakukan di Poonamallse menunjuklkan di
wilavah padesaan lebih bamvak ditemukan kasus obesitas dibandingan kasus kumng gizi
(12).



Pemstaan kejadian stunting, wasting, dan obesitas dapat membantu
mengidentifilkasi wilavah-wilavsh dengan tingkat kejadian vang tingei besarta faktor-
faltor dan karaltaristik wilavah vang munglin mempengaruhinva sebagai langlah aveal
dalam menentukanprogramdan kabijaken panansgulangan vang tepat dan efisisn umilk
masing-masing wilavah. Namun, psmetssn tersebut masih sedikit dilakukan 4di
Indonesia khususnva dalam cakupan kabupatenlkota. Oleh karsns itn, tujuan dari
penelitian ini adalsh mengstahui bagsimana pemetsan kejadian stunting, wasting, dan
obasitas di Kota Palsmbang berdasarkan kondisi gzografisnva.

Metode

Penalitian ini marupakan panditian knantitatif dengan dasain ekologi deskriptif
untuk mengeambarkan basaimanadistribusi kejadian stunting, wasting, dan obesitas di
Kota Palambang berdasarkan kondisi peografisnva serts menganalisis kemungkinan
koralasinya Penslitian ini dilakuksn sepanjang tahun 2022 pada 18 kacamatan dan 42
puskesmas di Kota Palsmbang untuk mempearolsh datanwva lalu dianalisis pada bulan
Apustus 2023,

Populasipada penelitianini adalah seluruh balita vang ada di Kota Palembang
dengan sampel balita stunting, wasting, dan obesitas vang ada di Kota Palambang.
Penslitian ini menggunakan data sekunder berupa prevalensi kasus stunting, wasting,
dan obasitas vang didapatlan dari Elaktronil--Pancatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis
Mlaswyarakat (E-PPGEM) par Fabruari 2023 Dinas Kaszhatan Provinsi Sumaters Salatan
vang mencakup data dari Januari 2022-Desembar 2022, E-PPGEM adalsh aplikasi
pencatatan dan pelaporan gizi berbasis maswvarakat vang diisi oleh petugas gizi di
puskesmas berdasarkan hasil pengukuran balits olsh kader poswvandu. Data kondisi
gapprafis vang meliputi kepadatan penduduk dan ketersedisan palavanan kesshatan
didapatlan dari data BPS Kota Palambang serta dats jaringan sungsi. sebaran PDAM,
dan ketersedisan pasardidapatksn dari website Geoportal Palembang. Kasus stunting,
wasting, dan obasitas dikategorikan menjadi tiga berdasarkan prevalsnsinya, vaitn
tinggi, sedang dan randsh denssn mengennakan perhitmean QWFIS. Parhihmean QGIS
dilakukan dengan menggunakan squal interval untuk membagi sstiap kelas dengan
rentan nilsi vang sama. Sadanglan kepadatan penduduk dikatasorilksn merjadi dalapan
berdasarkan kstentusn BPS. Kemudisn pengolshan dats dilakuksn dengan
mengrunakann sofhare QGIS. Penelitian ini talah lulus atik dari Komisi Etik Fakultas



Kazshatan hlaswvarakat Universitas Sriwijayva dengan nomor
166/UN9 FEMTU KKEE/2023.
Hasil

Kota Palembang memiliki jumlah penduduk sebanvak 1708 ribu jiwa dengan
jumlsh palavanan kesshatan berupa puskesmas dan rumsh sakit sebanvak 73 tempat.
Bardasarkan data E-PPGEM Dinas Keschatan Provinsi Sumaters Selatan jumlsh balita
stunting sebanwvak 623 anak, balita wasting ssbanvak 829 anak, dan balita obasitas
sebanvak 245 anak

Tabel 1. Kepadatan Penduduk dan Jumlah Pelayanan Kesehatan di Kota
Palembang Tahun 2022

Kecamatan Kepadatan pendudul: per lm®  Jumlah Pelayanan Kesehatan
Alsnz-zlang Lebar 3183 3
Bukit Eecil 3202 4
Gandus 1145 1
Tlir Barat I 7302 11
Tlir Barat IT 10937
Tlis Timms I 10211 §
Tlis Tismms I 7a13 7
Tlis Tismns I 4242 2
Jakzbaring 10071 2
Ealidoni 4601 5
Femuning Baas 5
Eertapati 1212 4
Plzju 63683 4
Zzka 6333 2
ZeberanzUln I 11233 4
ZeberanzUln I 2499 3
Sematanz Borans 16491 p
Snlkaramd 3823 2

Kondisi Geogprafis wang dignnaksn adalsh dats Lepadatan pendudulk,
Letersedizan pelavanan kesshatsn, jaringan sungsi, dan ssbarsn PDAM. Tabzl 1
menunjukan kepadatan pepduduk danjumlah palavansn kasshatanpads masing-masing
Lzcamatan di Kota Palembang. Kecamatan paling padat penduduk adalsh Kacamatan
Szbrang Ulu I dan pelavanan kesshatan banvak tersedia di Kecamatan [lir Barat .



Gambar 1. Peta Kondizi Geografiz di Kota Palembang

Kepadatan penduduk par-wilavah kecamatan di Kota Palambang dibagi manjadi
delapan katzgori vang ditunjukkan dengan keeslapan wama, vaitu semakin gzlapnva
warna vang ada di psta, maka semakin padat penduduk di wilayvah tersebut. Dari
gambar | dikatahui bahwa kepadatan penduduk tertingsi ada di Kecamsatan Szharang
Ulu I, sehanyak 11233 jiwakm® dan kepadatan pendudul terendsh terlastak di
Kacamatan (andus, szhanwal 1143 jiwakm®. Palayanan kaszhatan paling banval
ditamni di Kacamatan Ilir Barat I dan paling sadikit i Kacamatan Gandus. Kebaradsan
pasar balum tersebar secamm merats di selumuh wilavah kecamatan. Pipa PDAM hampir
tersebar merata di semua kecamatan dan jaringsn sungai terlihat melewati wilayah
Keacamatan Gandus, Eertapati, Ilir Timur I, Ilir Timuwr IT, Ilir Timur IT1, Ilir Barat IT,
Szberang Ulu I, Szberang Ulu IT, Bukit Kacil, Jakabaring, EKalidoni, dan Plaju.

Tabel 1. Kazus Stunting, Wasting, dan Obesitas per Kecamatan di Kota

Palembang
Kecamaton  Balitn  WBalin piLtl oBalim  pREAL soBalit
Stunting Stunting Wasting Whasting Obesitas Obesitas
Alingz-almzLebar 25 04 12 03 0 0
Bukit Eacil 32 11 0 07 0 0
Gandus 19 04 12 02 1 .02
TlisBasat ] 42 05 n 03 50 095
Tlir Barat TT 15 03 15 D4 1 .02
Tlis Timus T 12 04 15 03 3 003
Tlis Tirmms IT 40 02 71 13 10 017

Tis Timus I 12 046 kL] 08 111 135



Jakabaring 43 3 12 03 5 005
Kalidoni 37 04 56 06 6 008
Keruninz 24 04 6 01 4 005
Kertapati 52 i) 36 08 2 004
Plaju 33 05 14 02 0 0

Sako 27 03 21 03 0 0

Seberanz Ulu I 70 14 25 05 3 04
SeberanzUlu I 72 190 26 04 2 003
Sematanz Borangz 2 06 17 04 3 0.08
Sukarami 42 02 415 18 15 008

Tabzal 2 manunjukkan data jumlashkasus sarta pravalensi stunting, wasting, dan
obeasitas di Kota Palambang. Dari tabal tarsabut, kasus stunting paling banvak tardapat
di Kecamatan Ssberang Ulu I, kasus wasting paling banyak tardapat di Kecamatan
Sukarami, dan kasus obesitas paling banvak tardapat di Kacamatan Ilir Timur II1.

FELLRAMS ATUNTING
SRR AL AN RO CEOGR AT
RO AL A

Gambar 2, Peta Kasus Stunting per Kecamatan Berdaszarkan Kondisi Geografis di
Kota Palembang

Bardasarkan pamataan tersebut, dapat diketahui bahwa wilayah dengan wama
paekat atau memiliki pravalensi stunting 1%-1,4% terdapat di wilavah Kacamatan
Szbarang Ulu I sebasar 1,4% sarta di wilayah Kacamatan Bukit Kacil sabasar 1,1%.
Sedangkan wilavah dengan kasus stunting paling sadikit dengan prevalensi 0.2%
terdapat di Kacamatan Sukarami. Bardasarkan peta tarsebut, kasus stunting banvak



ditamui pada wilayah vang saling berdekatan, vaitu di bantaran sungai sarta wilayah
kacamatan dengan kepadatan panduduk lebih dari 8500 jiwakm®.
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Gambar 3. Peta Kasus Wasting per Kecamatan Berdasarkan Kondisi Geografiz di
Kota Palembang

Bardasarkan pamatasn tersabut dapat diketshui bahwa wilavah dengan wama
pekat atsu memiliki pravalensi wating 1,2%-1,8% tardapat di wilavah Kacamatan
Sukarami sebesar 1.8% dan di wilayah Kecamatan Ilir Timur II ssbesar 1,3%.
Sadangkan kasuswasting paling sadikit densan pravalensi 0,1% tardapat di Kecamatan
Kamuning. Bardasarkan pata tersebut, kasus wasting banvak ditamui pada wilaysh

kecamatan dengan katersedizan pasar vang hanva sadikit.
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Gambar 4. Peta Kasoz Obezitas per Kecamatan Berdazarkan Kondizi Geografiz di
Kota Palembang

Bardasarkan parnatasn tarszbut, dapat diketshui bahwa wilavah dengsn warma
pelkat atan mamiliki prevalansi obasitas 1,03%-1,55% tardapat di wilayah Kecamatan
Ilir Timour IIT sebasar 1.55%. Terdapat empat kecamatan tanpa kasus obasitas, vaitn
Eeacamatan Alang-Alang Lebar, Bukit Kecil, Plaju, dan Sako.

Pemhbahazan

Kazus stunting banvalk ditamnui mengzlompolk pada wilavah vang bardelatan
waitu di bantaran sungai serta wilavahlkecamatan dengan kepadatan panduduk lebih dari
8300 jiwakm’. Penemusan ini menunjukkan hasil vang sama dengan penelitian vans
dilakukan di Jawa Barat pada tahun 2021 vang menunjuklsn bahwaprevalansi stunting
di Javwa Barat mengzlompok sssuai dengan wilavah kabupaten'kots vang berdskatan
(13). Penslitian wang dilakukan di Kabupatsn Bangli pada tshun 2019 jugs
manunjuklkan hal vang sama dimana kejsdian stunting mengslompok di bebarapa
dasrah (14). Ksjadian shmting vang mengslompok ini dapat tarjadi karens pada wilavah
wvang berdskatan cendarung memiliki karalkteristil vang sama bails dari masvarakat,
kebissasn, hingea lingkunsannva. Ssperti halnya di bantsran sungsi wang
masvarakatnve cendsnmemasihbanvak memanfasthan air sungai sebagai sumber air
bersih dalam Lkehidupan sshari-hari. Berdasarkan dats BPS tshun 2022, jumlah
pelangean PDAN] serta air vang disalurkan cenderung hanya sedikit di wilayah



kecamatsn dengan Lkasus stunting vang tingei (153). Hal ini menunjukkan bahwa
ketersedian gir bersih di wilayah tersebut masih kurang. Selain itu, temuan bahwa
stunting terdapat pada wilavah dengan kepadatsn penduduk wang tingei jugs sama
dengan temuan vang didapatkan dari panelitian di Manggarai pada tahun 2018 vang
menunjukkan bahwa stunting banvak ditemukan pada wilayah padat penduduk dan
pedasaan {16).

Wasting merupakan hasil dari kekurangan gizi akut dimans pemenuhan gizi
sangat dipengaruhi olsh ketersadisan pangsn. Kajadian wasting banvak ditemui pada
wilavah kacamatan dengan ketersadiaan jumlsh pasar vang sedikit. Tingeinva wasting
pada wilavah terssbut munskin saja tarjadi karsns adanva kesulitan maswvarakat dalam
mengaksas pangan Lkarsna jumlsh pasar vang tarbatas di wilavah tersebut. Dalam
Rancana Aksi Masional Pangan dan (Hzi Tahun 2021-2024 disebutkan bahwa aksas
terhadap pasar menmpakan salah satufaktor penvebab dasar di tingkat masvarakat vang
mempangaruhi status gizi (17). Nammm, ketersedisan pangan jugs erat kaitannva dengmn
kondisizkonomi, sarta pengeluarsn pangsn suatn kaluares Menurmt Soedarsone dan
Sumarni {2021, keluarga dengan pengsluamn pangan vang rendah lebibh banvak pada
keluarea dengan balita wasting (18).

Berdasarkan data dari BPS tshun 2022, diketshui bahwa pada wilayah
kecamatan Ilir Timur IIT dan Ilir Barat I dengan warna merah pekat dan oranve pada
peta memilili banyvak mumsh makan'rastomn, vaitu sebanyak 349 dan 444 tampat. Hal
ini mungkin manjadi salah satupenvebab dari kejadian obesitas tersebut karens orang
tua mungkin saja jadi lebih sering mernbeli makaan vang akan dibarilkan kepads anal
di rurnsh makan/restoran sehinges kandmgesn stau ssupan vang masuk ke tubuh anak
tidak sesuai, apalasi saat ini terdapat banvak rumsh makan vane menjual maksnan cepat
saji. Menurut Mulvana dan Farida (2022} faktor vang mempenganihi pemingkatan risiko
obesitas pada balits adalsh pola pesmberian makan vang meliputi jenis makanan,
frelmensi, danjumlah malksnan (OR=1,04, 95%C1 1,006-1 093) artinva pola pambarian
makan vang cenderune tinggi lamsk dan guls secars terms-mensrs dalam jumlsh vang
banvak pada balita dapat meningkatkan risiko obesitas sebesar 1,04 kali (19, Penelitian
vang dilakukan 4i Maw York Citr jugs menunjuklan bahvwa setiap anal- dengan jarak
0.1 mil lzbih dskat menuju restoran cepat saji memiliki risiko obasitas sebasar 0.6

persen (20).



Sementara itu, menurut Sitangeang, Purba, Emilia, hMutiam dan Ingtvas (2022,
tidak ada hubungan signifikan antaraalsas terhadap palavanan kesshatan dangan status
gizi balita {21). Tamuan tarsebut ssjalan dengan danean hasil pametsan pada panelitian
ini vang menunjukan balvwa kecamatan dengan kasus stunting, wasting, dan obasitas
wang tingei sebanarnva telah memilili katersadiaan palavanan kasshatan di wilavalmva.
Hal ini mungkin terjadi karena pelavanan Lkeszhatan belum dimanfasthban secars
maksimal. Faktor-faktor lain vang berasal dari intarnal dan sksternal dari orang tua
balita jusa dapat mempengarmhi psmanfastan pelayanan kaszhatan. Seperti pada
penslitian vang dilakukan Mauliza, Harvina, dan Maltri {202 2) vang menesmukan balwa
masih ada ibu balita vang tidak mamberikan imunizasi kamena larsnean suaminwa (22
Tardapat bebarapaksterbatasan dalam penelitian ini, vaitu kuranenya infromasi studi
terdshulu terkait pemetsan wasting dan obesitas pada balita berdasarksn kondisi
ezogerafisnva karana panslitisn vang membahas hal ini masih sangat terbatas. Penelitian
ini tidak secara kuantitatif menganalisis perbedaan kamkteristik antars wilavah dangan
jumlsh kasus shmtine, wasting, dan obastitas vang tingei dan vang rendah. Salain itu,
penelitian ini mengeunskan studi skologi sehinges hanva dapat msalihat kemungkinan
Lorzlasi pada tingkat populasi dan tidak dapat melihat kausalitasnva secara langsung
pada tinglat individu.

Kezsimpulan

Kasus stunting banvak ditermlkan pada wilayvah kecamatan padat penduduk di
bantaran sungai dengan ketersediaan air bersih vang masih sadikit dan membentuk pola
mengalompok (ciustering). Kasus wasting banwval: diternui pada wilavah kecamatan
dengan kstersedisan jumlsh pasar vang sedikit. Hal ini dapat terjadi karena aksas
terhadap pasar merupsakan salah satufaktor penvebabdazar di tingkat maswvarakat vang
mempangaruhi status gizi sshinges kebutuhan pangan tidak tarculkupi. Sedangkan
Lkasus obesitas banvak tsrdapat pada wilavsh wang memiliki banvak rumash
makan'/rastoran sszhinges memungkinkan orang lsbih sering dan lsbih mudah
mengskszs atau membali maksnan di rumsh mskan vang tantunya skan berpengamh
juga pada pola pemberian makan sshingea asupan vang masuk tidak sesuai. Namun,
masih tardapat banwak falter-faktor lain vang mempensambhi angla kejadian stunting,
wasting, dan obesitas wang dapat diteliti lebih lanjut seperti halnya dsterminan

pemberian AS] eksklusif status ekonomi, serts pola asuh. Upava penurunan ksjadian



stunting, wasting, dan obasitas dapat difolm skan pada wilavah danean warna peleast pada
peta vang menandskan bahwa kasus di wilavah tersebut tingsi. Pamerintah atan
pembuat kebijakan hendaknwva memperhatilban kondisi gsografis dan karakteristik di
wilavah-wrilavah tersabut sebalum membuat suatu kebijakan.
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(Perbaikan dari penulis), 27 Desember 2023

Pemetaan Stunting, Wasting, dan Obesitas Berdasarkan
Kondisi Geografis di Kota Palembang

Mapping of Stunting, Wasting and Obesity Based on
Geographic Conditions in Palembang City

Abstract

According to the Ministy of Health, Indonesia iz covently facing a "miple
burden” izzne, which inclnder a high prevalence of stunting and wasting, az well az
other numritional problems swch as obesity and micronnmrient dgficiencies. In
Palembang City, the prevalence of stunting wasting, andabesitv isar 14.3%, 7.5% and
J.0%, respectivelv. Indirectly, geographical condition: are one of the facrorz
influencing nnimritional stams. The puipose af thiz research iz to understand how the
mapping af stunting, wasting, and abesity ocenrrences in Palembang City iz based on
itz geographical conditions. Thiz iz a guantitative siudy with a descriptive ecolagical
study desien nsing secondmry data, which was snbseguently analvzed nzing OGIS
saftware. The popnlation in thiz study incindes all children under ¥ years old in
Palembang Citv, with sanmples consisting of children nnder ¥ years old with sinnting,
wasting, and obesity. The resuiiz of the rezearch indicate that cazes of stunting are
predominantly fonnd in denzely populated sub-dizirictz along the riverbanks, forming
clustered patterns. Cases of wasting arve freguently identified in sub-districis with
limited access to markets, while cases of obesity are prevalent in areas with numerons
restanraniz and eateries. Through this mapping, vulnerable regions can be identifted.
along with the factors and characteriztics of these aveas that may influence the
sitmarion. Thiz serves az an initial step in determining appropriate and gfficient
intervention programs and policies for each specific region.
Keywords: Stunting, wasting, abesity, mapping, geographical conditions

Abstrak

Sast ini Indonesia mengalami masalah “mripls burden™, vaitn tingginva kasus
stunting dan wasting sarta masalah gizi berupa obasitas dan kakurangan =at gizi miloro.
Pravalansi stunting di Kota Palambang berada pads anglka 14 3%, wasting 7,8%, dan
obasitas 5, 6%. Sacars tidak langsung, kondisi geografis mempakan salsh satn faktor
wvang mempengaruhi status gizi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatahui
bassimana psmstasn kejadisn stunting, wasting, dan obesitas di Kota Palembang
berdasarksn kondisi gsografisnva. Penslitian ini mempakan penelitiasn kuantitatif
dengsn desain studi ekologi deskriptif menprunalan dats sekundar vang kernudian



dianalisis dengan software QGIS. Populasi pada penslitian ini adalah seluruh balita
wang ada di Kota Palambang dengan sampel balita shmting, wasting, dan obasitas vang
ada di Kota Palembang. Hasil dari penslitian menunjukkasn bshwa kasus stunting
banvak ditsmulkan pada wilavah kecamatsan padat penduduk di bantaran sungai dan
membatuk pola mengalompok, kasus wasting banwak ditemui pada wilaysh kecamatan
dengan katersediaanjumlah pasar vane sedikit, dankasus obesitas banvak ditemui pada
wilawvah vang mamililki banvak rmumah makan ‘resteran. Dengan dilakukannva peametasn
ini dapat diidsntifikasi wilavah-wilaysh wang lebih rentan beserta faktor dan
karaktaristik wilavah tarsebut vang mungkin mempengaruhinva sebagai langkah awal
dalam mensntukan program dan kebijakan penanepulangan vang tepat dan afisisnummk
masing-masing wilavah.

Kata Knnei: Stunting, wasting, obasitas, pametsan, gzografis

Pendabuluan

Salsh satn masalah kesshatan vans masih banyvalk terjadi hingga saat ini adalsh
permasalahan gizi. Permasalahan tersebut tardiri dari kelebihan gizi dan kekurangan
pizi, separti stunting dan wasting, Manurat WHO, UNICEF, dan World Banl:, pada
tahun 2020 sebasar? 2% atau setara denean 149 2 juta anak menderita stunting, 6, 7%
atau 43 4 juts anak mendsrita wasting, dan sebesar 5,730 atan 38,9 juts anak menderita
obasitas. [} Indonasia, berdasarkan Hasil Survei Status Gizi Indonesia (353GI) tshun
2022, stuntine memiliki pravalsnsi paling tinggi jika dibandingkan dengan prevalsnsi
wasting, nndenveight. dan ovenveight. Prevalansi shmting di Indonasia adalah sebasar
21,6%, sedangkan pravalsnsi wasting sebesar 7,7% dan prevalansi obesitas ssbasar
3,5%. Untuk wilavah Sumatara Selatan sendin, prevalensi stunting masih barada pada
angka 1B 6%, wasting 6,9%, dan obesitas 4 2%, Pravalansi stunting di Kota Palambang
berada pada angka 14, 3%, wastmg 7,8%0, dan obesitas 36% -[-]

Kondisi ini dapat manjadi ancamsn karena skan mengakibatkban dampak jangka
panjang pada kesshatan dan perkembangsn anak szhingra menwvebabkan penurunan
kualitas sumbar dava manusia.-'- Szlama ini parmasalahan tarkait gizi kurans masih
belum teratasi, laln ditsmbah lagi dengan permasalahan gizilsbih,-'- Terdapat dua faltor
vang mempengaruhi status gizi balita, waitn faktor langsung vang maliputi penvalit

infalsidan jenis pangan termasuk kualitas dankuantitasmva serta falitor tidak langsung
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wangmeliputi sosial skonomi, sanitasi, pengstalman pols asuh ketshansn panean, sarta
perilakn terhadap pelayanan kesshatsn —*: Faktor tidak lanssung terssbut dapat
dipengarmhi olzh kondisi gzografis.

Indonesia adalahnagara denpan kondisi geografis vang sangat baragam, mulai
dari dasrsh pegunungsn hingea dasrsh pantsi. Sstiap wilavah memiliki karaktaristik
wang barbada-bads, termasuk ketersedisan sumber dava dan kondisi lingkungan vang
dapat mampengsrhbi katarzedisan pangan dan kazehatan anak —*. Kota Palambang
adalsh kota vang terletak di Provinsi Sumaters Szlatan, Indonesia dengan topografi
berupa wilavah dataran rendsh wvang berpotansi sebagai kawasan permukiman dan
termmasuk ke dalam kaveasan pesisir karena berada di tepi Sungai Musi. Wilavah KEota
Palambang memiliki luas sekitar 400,61 km® danbarada & meter di atas parmukasnlant

&

Penelitian tentang pemetasn stunting sudah pemah dilakuksn di Ethiopia,
dengan hasil vang menunjuklkan Lkatidakmaratasn persebaran stunting di wilavah
tersebut '~ Selanjutnyva di lokasi vang sams kembali dilakukan penalitian dengan
mengrunakan datasst tahun 2019 dan memperoleh hasil vang serupa dimana
penvebaran kasus stunting tidal merata - - Hal ini mungkin dipengaruhbi oleh faktor
geografis dan iklimnyva dimana wilavah dengan kasus stunting vang tingei memilili
Leasaman wvang tidak cocok untuk produksi tansman sshinges dapat menvsbabkan
Lkzlkurangan pangan dankelapamn di masvarakat vang tentunya juga berpengaruh pada
anak-anaknva. Peametsan dan analisis shmtingjuga dilakukan di Kabupaten hlangearai
dengan hasil vang menunjuklkan bahvwa prevalansi stunting meninglkat di wilavah
padesaan dan padst pendudul - - Selain itn, Sanam, Manuring, dan Pumawan (2021}
jugs melakbukan penslitian vang serupa di wilavahkerja Puskssmas Bati, Musa Tengssm
Timur, Indonasia dengsn hasil vang meanunjukan bahwa sebasar 119 kasus stunting
tersebar pada ssluruh desa di wilavah kerjs Puskssmas Bati dengan lokasi geografis
rumsh vang barada di dataran lebihtinggi daripada sumbar air sshingea aksas air barsih
masih sulit- - Bardasarkan panalitian vang telsh dilskukan di Tanzania, didapatlan
hasil bahwa prevalensi wasting pada balita l=bih tinggi di wilavah dataran rendah.- -
Selain itn, berdasarkan penelitian vang dilakukan di Poonamalles menunjuklan di
wilaysh padasasn lebih banvak ditsmukan kasus obesitas dibandingan kasus kurang

Eizi.- -



Pamstaan Lejasdian stunting, wasting, dan obesitas dapat membantu
mengidantifikasi wilavah-wilavsh dengan tingkat kejadian vang tinggi besarta faktor-
faktor dan karalteristik wilavah vang munglkin mempengaruhinva sebagai langkah awal
dalam mensntukan program dan kebijakan penanspulangan vang tepat dan efisisnumuk
masing-masing wilavah, Namun, psmetssn tersebut masih sedikit dilakukan di
Indonesia khususnva dalam cakupan kabupatsnkota. Olsh karsna itn, tujusn dari
penslitian ini adalah mengatahni bagaimana pemestaan kejadian stunting, wasting, dan
obasitas di Kota Palambang berdasarkan kondisi geografisnva.

Metode

Panelitian ini merupakan panslitian knantitatif densan dasain skologi deskriptif
untuk mengeambarkan bagaimanadistribusi kejadian stunting, wasting, dan obasitas di
Kota Palambang berdasarkan kondisi geografisnva serta menganalisis kemungkinan
korslasinva. Penelitian ini dilakukan sspamjang tahun 2022 pada 18 kecamatan dan 42
puskesmas di Kota Palembang untuk memparolzsh datanwva lalu disnalisis pada bulan
Agustus 2023,

Populasipada panelitianini adalah seluruh balita vang ada di Kota Palembang
dengsn sampel balits stunting, wasting, dan obesitas vang ada di Kota Palambang.
Penslitian ini menggunakan data sekunder berupa prevalsnsi kasus stunting, wasting,
dan obesitas vang didapatlean dari Elektronilk-Pencatatan dan Pelaporan Gizi Barbasis
Maswvarakat (E-PPGEN) per Februari 2023 Dinas Kesehatan Provinsi Sumaters Salatan
vang mencakup data dari Jamuari 2022-Desember 2022, E-PPGEN adalah aplikasi
pencatatan dan pelaporan gizi berbasis masvarakat vang diisi olsh pstugas gizi di
puskesmas berdasarkan hasil pengukuran balits oleh kader posvandu. Data kondisi
gzoprafis vang meliputi kepadatan penduduk dan ketersedisan palavanan kesshatan
didapatkan dari data BPS Kota Palsmbang serta data jaringan sungai, sebaran PDAM,
dan ketersadisan pasardidapatlsn dari website Gaoportal Palambang. Kasus stunting,
wasting, dan obesitas dikatesorikan menjsdi tizss berdasarkan prevalensinva, vaitu
tingei, sedang, dan rendsh denean mengsunaksn perhitmesn QGIS. Pechitmean QGI5
dilakukan dengsn msngrunakan agual intarval untuk membagi satiap kelas dengan
rantan nilai vang sama. Sedangkan kepadatan pendudul diksteorikan manjadi dzlapan
berdasarkan Letsntnan BPS. Kemudian pengolshan data dilakuksn dengan
mengrunakann sofeare QGIS. Penelitian ini talah lulus atik dari Komisi Etik Fakultas



Kazshatan hlaswvarakat Universitas Sriwijayva dengan nomor
166/UN9 FEMTU KKEE/2023.
Hasil

Kota Palembang memiliki jumlah penduduk sebanvak 1708 ribu jiwa dengan
jumlsh palavanan kesshatan berupa puskesmas dan rumsh sakit sebanvak 73 tempat.
Bardasarkan data E-PPGEM Dinas Keschatan Provinsi Sumaters Selatan jumlsh balita
stunting sebanwvak 623 anak, balita wasting ssbanvak 829 anak, dan balita obasitas
sebanvak 245 anak

Tabel 1. Kepadatan Penduduk dan Jumlah Pelayanan Kesehatan di Kota
Palembang Tahun 2022

Kecamatan Kepadatan pendudul: per lm®  Jumlah Pelayanan Kesehatan
Alsnz-zlang Lebar 3183 3
Bukit Eecil 3202 4
Gandus 1145 1
Tlir Barat I 7302 11
Tlir Barat IT 10937
Tlis Timms I 10211 §
Tlis Tismms I 7a13 7
Tlis Tismns I 4242 2
Jakzbaring 10071 2
Ealidoni 4601 5
Femuning Baas 5
Eertapati 1212 4
Plzju 63683 4
Zzka 6333 2
ZeberanzUln I 11233 4
ZeberanzUln I 2499 3
Sematanz Borans 16491 p
Snlkaramd 3823 2

Kondisi Geogprafis wang dignnaksn adalsh dats Lepadatan pendudulk,
Letersedizan pelavanan kesshatsn, jaringan sungsi, dan ssbarsn PDAM. Tabzl 1
menunjukan kepadatan pepduduk danjumlah palavansn kasshatanpads masing-masing
Lzcamatan di Kota Palembang. Kecamatan paling padat penduduk adalsh Kacamatan
Szbrang Ulu I dan pelavanan kesshatan banvak tersedia di Kecamatan [lir Barat .



Gambar 1. Peta Kondizi Geografiz di Kota Palembang

Kepadatan penduduk par-wilavah kecamatan di Kota Palambang dibagi manjadi
delapan katzgori vang ditunjukkan dengan keeslapan wama, vaitu semakin gzlapnva
warna vang ada di psta, maka semakin padat penduduk di wilayvah tersebut. Dari
gambar | dikatahui bahwa kepadatan penduduk tertingsi ada di Kecamsatan Szharang
Ulu I, sehanyak 11233 jiwakm® dan kepadatan pendudul terendsh terlastak di
Kacamatan (andus, szhanwal 1143 jiwakm®. Palayanan kaszhatan paling banval
ditamni di Kacamatan Ilir Barat I dan paling sadikit i Kacamatan Gandus. Kebaradsan
pasar balum tersebar secamm merats di selumuh wilavah kecamatan. Pipa PDAM hampir
tersebar merata di semua kecamatan dan jaringsn sungai terlihat melewati wilayah
Keacamatan Gandus, Eertapati, Ilir Timur I, Ilir Timuwr IT, Ilir Timur IT1, Ilir Barat IT,
Szberang Ulu I, Szberang Ulu IT, Bukit Kacil, Jakabaring, EKalidoni, dan Plaju.

Tabel 1. Kazus Stunting, Wasting, dan Obesitas per Kecamatan di Kota

Palembang
Kecamaton  Balitn  WBalin piLtl oBalim  pREAL soBalit
Stunting Stunting Wasting Whasting Obesitas Obesitas
Alingz-almzLebar 25 04 12 03 0 0
Bukit Eacil 32 11 0 07 0 0
Gandus 19 04 12 02 1 .02
TlisBasat ] 42 05 n 03 50 095
Tlir Barat TT 15 03 15 D4 1 .02
Tlis Timus T 12 04 15 03 3 003
Tlis Tirmms IT 40 02 71 13 10 017

Tis Timus I 12 046 kL] 08 111 135



Jakabaring 43 3 12 03 5 005
Kalidoni 37 04 56 06 6 008
Keruninz 24 04 6 01 4 005
Kertapati 52 i) 36 08 2 004
Plaju 33 05 14 02 0 0

Sako 27 03 21 03 0 0

Seberanz Ulu I 70 14 25 05 3 04
SeberanzUlu I 72 190 26 04 2 003
Sematanz Borangz 2 06 17 04 3 0.08
Sukarami 42 02 415 18 15 008

Tabzal 2 manunjukkan data jumlashkasus sarta pravalensi stunting, wasting, dan
obeasitas di Kota Palambang. Dari tabal tarsabut, kasus stunting paling banvak tardapat
di Kecamatan Ssberang Ulu I, kasus wasting paling banyak tardapat di Kecamatan
Sukarami, dan kasus obesitas paling banvak tardapat di Kacamatan Ilir Timur II1.
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Gambar 2, Peta Kasus Stunting per Kecamatan Berdaszarkan Kondisi Geografis di
Kota Palembang

Bardasarkan pamataan tersebut, dapat diketahui bahwa wilayah dengan wama
paekat atau memiliki pravalensi stunting 1%-1,4% terdapat di wilavah Kacamatan
Szbarang Ulu I sebasar 1,4% sarta di wilayah Kacamatan Bukit Kacil sabasar 1,1%.
Sedangkan wilavah dengan kasus stunting paling sadikit dengan prevalensi 0.2%
terdapat di Kacamatan Sukarami. Bardasarkan peta tarsebut, kasus stunting banvak



ditamui pada wilayah vang saling berdekatan, vaitu di bantaran sungai sarta wilayah
kacamatan dengan kepadatan panduduk lebih dari 8500 jiwakm®.
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Gambar 3. Peta Kasus Wasting per Kecamatan Berdasarkan Kondisi Geografiz di
Kota Palembang

Bardasarkan pamatasn tersabut dapat diketshui bahwa wilavah dengan wama
pekat atsu memiliki pravalensi wating 1,2%-1,8% tardapat di wilavah Kacamatan
Sukarami sebesar 1.8% dan di wilayah Kecamatan Ilir Timur II ssbesar 1,3%.
Sadangkan kasuswasting paling sadikit densan pravalensi 0,1% tardapat di Kecamatan
Kamuning. Bardasarkan pata tersebut, kasus wasting banvak ditamui pada wilaysh

kecamatan dengan katersedizan pasar vang hanva sadikit.
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Gambar 4. Peta Kazns Obesitas per Kecamatan Berdazarkan Kondizi Geografiz di
Kota Palembang

Berdasarkan pemataan tarsabut, dapat diketahui bahwa wilaysh dengan wama
pekat atan memiliki pravalensi obasitas 1,03%-1,35% terdapat di wilavah Kacamatan
Ilir Timur ITT sebasar 1,55%. Terdapat empat kecamatan tanpa kasus obasitas, vaitu
Kacamatan Alang-Alang Lebar, Bukit Kacil, Plaju, dan Sake.

Pembahazan

Kasus stunting banvak ditemui mengzlompok pada wilayah vang bardskatan,
waitn di bantaran sungai serta wilavah kacamatan dengan kepadatan penduduk lebih dari
8300 jiwa'km’. Panemusn ini menunjukkan hasil vang sama denean penelitian vang
dilakukan di Jawa Barat pada tahun 2021 vang menunjuklan bahwa pravalsnsi stunting

di Jaws Barat mangzlompok sesuai dengan wilawsh ksbupatan/kots vang ]:leniekats.u&-l":_ _ .- | Formatted: Inconesian

Panslitian vang dilakukan di Kabupaten Bangli pada tahun 2019 juga menunjuklkan hal
vang sama dimana ksjadian stunting meng=lompok di beberapa dasrah.-'*: Kajadian
stunting vang mengzlompolk ini dapat terjadi karana pada wilavah vang berdalkatan
cenderung mamiliki karslteristik vang sama. bail dari masvarakst kebissasan hingss
lingkungannva. Seperti halnva di bantaran sumeai vang masvarakstnva cendsmune masdh
banvak mamanfaatkan air sungai sebagai sumber air bersih dalam kshidupan sahari-
hari, Berdasarkan data BPS tashun 2022, jumlah pslangran PDAN serta air vang
disalurkan cendsnme hanwva sadikit di wilavah kecamatan dengan kasus stunting vang



tingei.-'*- Hal ini menunjukkan bakwa ketersedian air bersih di wilavah tersebut masih
kurang. Selain itu, temuan bahwa stunting terdapat pada wilavah dengan kepadatan
penduduk vang tinggsi juga sama dengan temuan vang didapatkan dari panelitian di
Manggarai pada tshun 2018 yang memmjulkan bahwra stunting banvak ditamulcan pada
wilavah padatpenduduk dan padesasn -

Wasting merupakan hasil dari kakuranpan gizi skut dimana pemenuhan gizi
sangat dipsngsmhbi oleh ketarsadisan pangan. Kajadian wasting banyak ditemui pada
wilawah kecamatan dengan ketersadizan jumlsh pasar vang sedikit. Tingsinva wasting
pada wilavah tersebut munekin saja terjadi karana adanva kesulitan maswvarakat dalam
mengakses pangan karsna jumlsh pasar vang tsrbatas di wilavah tersebut. Dalam
Eencana Alsi Nasional Panpan dan (izi Tahun 2021-2024 disebutkan bahwa aksas
terhadap pasar mempakan salah satu faktor panvebab dasar di tinglkat masvarakat vang
mempengaruhi status gizi.- - Namun, keterssdisan pangan juga srat kaitannya dengan
kondisi skonomi, serta penesluaran pangan suatu keluares Menumt Sosdarsono dan
Sumarmi {2021}, keluares dengan pangsluamn pangan vang rendsh lebih banyak pada
keluargs dengan balita wasting.- -

Berdasarkan data dari BPS tahun 2022, diketshui bahwa pada wilavah
kacamatan Ilir Timur ITT dan Ilir Barat I dengan warma merah pelkat dan oranys pada
peta memiliki banvak rumshmakan'rastoran, vaitn sebanvak 349 dan 444 tempat. Hal
ini mungkin menjadi salsh satnpenyebab dari kejadian obasitas terssbut karsna orang
tua mungkin saja jadilebih sering membeli makanan vang akan diberikan kepada anak
dirumah makan/restormn sehingea kandimean atan asupan vang masuk ke tubuh anal
tidak sesuai, apalasi saatini terdapat banvak rumshmakan vane manjual maksnan capat
saji. Menurut Mulvanadan Farida (2022) faktor vang mempengaruhi pemingkatan risiko
obasitas pada balits adalsh pola pemberian makan wang meliputi jenis makanan,
frekuensi, danjumlah maksnan (OF=1,04, 95%C1 1,006-1,093) artinva pola pambarian
malean vang cenderune tinggi lemak dan gula sacars tarus-mensrus dalam jumlah vang
banwak pada balits dapat meningkatlkan risiko obasitas sebasar 1,04 kali - - Penslitian
wvang dilakukan di New York Citv jugs menunjukkan bahwa setiap anak dengan jarak
0,1 mil labih d=lat menuju restoran capat saji memilili risiko obesitas sebasar 0.6
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Sementara itu, menurut Sitangeane, Purba, Emilia, Mutiam dan Ingtvas (2022,
tidak ada hubungan signifikan antaraakses terhadsp pelavansn kesshatan dengan status
gizi balita,-*'- Tamuan tarsebut szjalan dangan denpan hasil pametaan pada panslitian
ini vang menunjulkan bakwa kacamatan dengan kasus stunting, wasting, dan obasitas
vang tingsi sebenarnva telsh meamilild ketersadisan pelavanan kesshatan di wilavalmva.
Hal ini mungkin terjadi Lkarena pelavanan kesshatan belum dimanfastlean secars
maksimsl. Faktor-faktor lain vang berasal dari internal dan sksternal dari orang tua
balita juga dapat mesmpengaruhi pemanfastan pelavanan Lkesshatan. Ssperti pada
penslitian vang dilakukan Mauliza, Harvina, dan Maltri (2022) vane mensmukan babea
masih ada ibu balits vane tidak memberikan imunisasi karsns larsngsn suaminva,- -
Tardapat bebarapakatarbatasan dalam penslitian ini, vaitu kuranenva infromasi studi
terdshulu terkait psmsetasn wasting dan obesitas pada balita berdasarksn kondisi
ezoprafisnva karena penslitian vang membahas hal ini masih sangat terbatas. Penelitian
ini tidak sacara buantitatif menganalisis perbadaan kamltarstik antars wilavah dangan
jumlsh kasus shmtine, wasting, dan obastitas vang tingsi dan vang rendsh. Sslain itn,
penalitian ini mengennakan studi ekologi seshinges hanva dapat melihat kemungkinan
koralasi pada tingkat populasi dan tidak dapat melihat Lausalitasnva secara langsung
pada tingkat individu.

Kezimpulan

Kasus stunting banvak ditsrmkan pada wilavah kacamatan padat penduduk di
bantaran sungsi dengan katers edisanair bersihvang masih sadikit dan membentul pola
mengzslompok {clnsrering). Kasus wasting banvak ditsmui pada wilaysh kecamatan
dengan Letersadisan jumlsh pasar vang sedikit. Hal ini dapat tarjadi Larena aksas
terhadap pasar mempakan salsh satufaktor penvebab dasar di tingkat maswvarakat vang
mempengaruhi status gizi sehingea kebutnhan pangan tidak tercukupi. Ssdangkan
kasus obesitas banvak terdapat pada wilavsh wvang memiliki banvak rumah
makan/rastoran sshinges mesmungkinkan orang lebih sering dan lsbih mudsh
mengaksas atan membeli makanan di rumah makan vang tentunva akan barpengamh
juga padapolapambearian makan sehingea asupan vang masuk tidak sesuai. Namun,
masih terdapat banwvak faktor-faktor lain vang mempenearuhi angka kejadian stunting,
wasting, dan obasitas vang dapat diteliti lsbih lanjut seperti halnva determinan

pemberian ASI aksklusif status skonomi, serta pola asuh. Upava penumnan kejadian



stunting, wasting, dan obasitas dapat difolm skan pada wilavah danean warna peleast pada
peta vang menandskan bahwa kasus di wilavah tersebut tingsi. Pamerintah atan
pembuat kebijakan hendaknwva memperhatilban kondisi gsografis dan karakteristik di
wilavah-wrilavah tersabut sebalum membuat suatu kebijakan.
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Pemetaan Stunting, Wasting, dan Obesitas Berdasarkan Kondisi Geografis di Kota
Palembang

Athiyah Ashilah, Najmah Najmah, Fery Fahrizal, Trisnawarman Trisnawarman, Sri Rahayu, Rahma Zahara
Abstract

Saat ini Indonesia mengalami masalah “triple burden”, yaitu tingginya kasus stunting dan wasting serta masalah gizi berupa obesitas dan kekurangan zat gizi
mikro. Prevalensi stunting di Kota Palembang berada pada angka 14,3%, wasting 7,8%, dan obesitas 5,6%. Secara tidak langsung, kondisi geografis
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi status gizi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk li imana p kejadian stunting,
wasting, dan obesitas di Kota Palembang berdasarkan kondisi geografisnya. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi ekologi
deskriptif menggunakan data sekunder yang kemudian dianalisis dengan software QGIS. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh balita yang ada di Kota
Palembang dengan sampel balita stunting, wasting, dan obesitas yang ada di Kota Palembang. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kasus stunting
banyak ditemukan pada wilayah kecamatan padat penduduk di bantaran sungai dan membetuk pola mengelompok, kasus wasting banyak ditemui pada
wilayah kecamatan dengan ketersediaan jumiah pasar yang sedikit, dan kasus obesitas banyak ditemui pada wilayah yang memiliki banyak rumah
makan/restoran. Dengan dilakukannya pemetaan ini dapat diidentifikasi wilayah-wilayah yang lebih rentan beserta fakior dan karakteristik wilayah tersebut
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